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TENTANG

RENCANA STRATEGIS

DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

TAHUN 2025 - 2029

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,

Menimbang 3

Mengingat : 1.

bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan, perlu
disusun Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Hortikultura 2025 - 2029 sebagai bagian dari Renstra
Kementerian Pertanian;

bahwa diperlukan adanya penjabaran secara lebih
terarah tentang kegiatan dan tanggung jawab
pengelolaan program dan kegiatan pengembangan
hortikultura; dan

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Rencana Strategis Direktorat Jenderal
Hortikultura Tahun 2025-2029.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor
132, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5710);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

6. Undang-Undang...
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2022
Nomor 04, Tambahan Lembaran Negara Nomor
6757):

Peraturan Presiden Nomor 140 Tahun 2024 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Tahun 2024 Nomor 250);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2025 tentang
Penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja
Kementerian/Lembaga (Lembaran Negara Tahun
2025 Nomor 114);

Keputusan Presiden Nomor 133/P Tahun 2024
Tentang Pengangkatan Menteri Negara Kabinet Merah
Putih Periode 2024 - 2029,

Keputusan Presiden Nomor 183/TPA Tahun 2025
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Dari Dan
Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di
Lingkungan Kementerian Pertanian;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
136/PMK.02/2014 tentang Petunjuk Penyusunan
dan Penelaahan Rencana Kerja dan Anggaran
Kementerian  Negara/Lembaga (Berita ~ Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 943);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 62 Tahun 2023
tentang Perencanaan Anggaran, serta Akuntansi, dan
Pelaporan Keuangan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 472);

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 02 Tahun 2025
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2025 Nomor 884); dan

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2025
tentang Rencana Strategis Kementerian Pertanian
Tahun 2025-2029 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 1227).

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA

TENTANG RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT
JENDERAL HORTIKULTURA TAHUN 2025 - 2029.

: Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun
2025 - 2029 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Direktur Jenderal ini.
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: Rencana Strategis sebagaimana dimaksud pada diktum

KESATU menjadi dokumen perencanaan strategis jangka
menengah Direktorat Jenderal Hortikultura untuk periode
S (lima) tahun yakni tahun 2025 - 2029.

: Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun

2025 - 2029 sebagaimana dalam diktum KESATU
digunakan sebagai:

1. Acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Direktorat
Jenderal Hortikultura untuk periode 5 (lima) tahun
terhitung mulai tahun 2025 - 2029;

2. Acuan dalam penyusunan Indikator Kinerja Utama

lingkup Direktorat Jenderal Hortikultura untuk
periode 5 (lima) tahun terhitung mulai tahun 2025 -
2029; dan

3. Acuan dalam penyusunan Rencana Strategis Unit

Organisasi Eselon II Lingkup Direktorat Jenderal
Hortikultura untuk periode 5 (lima) tahun terhitung
mulai tahun 2025 - 2029.

: Target dan kebutuhan pendanaan yang terdapat dalam

Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2025 -
2029 sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
bersifat indikatif.

: Perubahan target dan kebutuhan pendanaan yang terjadi

pada setiap tahun pelaksanaan Renstra dituangkan
dalam Rencana Kerja Direktorat Jenderal Hortikultura.

: Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak

tanggal yang ditetapkan.

Ditetapkan di JAKARTA

MUHAMMAD TAUFIQ RATULE
NIP. 196809181993031002

Salinan Keputusan disampaikan Kepada Yth. :

1. Menteri Pertanian;

2. Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian; dan

3. Kepala Dinas Pertanian Provinsi yang membidangi Hortikultura di
seluruh Indonesia.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peran penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi nasional, ketersediaan pangan, dan kesejahteraan masyarakat. Dalam
konteks pembangunan nasional menuju Indonesia Emas 2045, sektor pertanian
dihadapkan pada berbagai tantangan global yang semakin kompleks, antara lain
perubahan iklim, dinamika geopolitik, fluktuasi harga pangan dunia, serta
perubahan pola konsumsi masyarakat. Kondisi tersebut menuntut adanya
transformasi sistem pertanian yang lebih adaptif, berdaya saing, dan

berkelanjutan.

Subsektor hortikultura menjadi salah satu pilar penting dalam sistem
pertanian Indonesia. Komoditas hortikultura yang meliputi buah-buahan,
sayuran, tanaman obat, dan tanaman hias tidak hanya berperan dalam
penyediaan pangan bergizi dan peningkatan pendapatan petani, tetapi juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap diversifikasi pangan, penyerapan
tenaga kerja, pengentasan kemiskinan perdesaan, serta peningkatan ekspor
nonmigas nasional. Hortikultura juga memiliki potensi besar sebagai penggerak
ekonomi hijau melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang ramah lingkungan

dan berorientasi pasar.

Namun demikian, pengembangan hortikultura nasional masih menghadapi
berbagai kendala struktural dan teknis. Dampak perubahan iklim terhadap
produktivitas dan mutu hasil, fluktuasi harga di tingkat produsen, keterbatasan
infrastruktur pascapanen dan sistem penyimpanan, lemahnya akses petani
terhadap pembiayaan, serta rendahnya pemanfaatan teknologi modern menjadi
kendala utama yang perlu diatasi. Selain itu, tuntutan pasar terhadap produk
hortikultura yang berkualitas, aman konsumsi, dan berdaya saing ekspor semakin

meningkat seiring dengan keterbukaan perdagangan internasional.

Perubahan lingkungan global juga memberikan tekanan tambahan terhadap
sistem hortikultura nasional. Perubahan iklim ekstrem berpotensi menurunkan
produksi dan kualitas komoditas hortikultura, sementara ketegangan geopolitik
dan gangguan rantai pasok internasional memengaruhi harga input pertanian

seperti pupuk, pestisida, dan energi. Di sisi lain, meningkatnya permintaan global



terhadap produk hortikultura tropis membuka peluang besar bagi Indonesia
untuk memperluas pasar ekspor ke kawasan ASEAN, Asia Timur, Timur Tengabh,

hingga Eropa.

Menyadari tantangan dan peluang tersebut, Kementerian Pertanian melalui
Direktorat Jenderal Hortikultura berkomitmen memperkuat pembangunan
subsektor hortikultura sebagai bagian integral dari sistem ketahanan pangan
nasional. Upaya ini dilakukan melalui perencanaan yang terarah dan terukur,
dengan menekankan transformasi sistem produksi, penguatan kelembagaan
petani, penerapan teknologi cerdas iklim (climate-smart agriculture),
peningkatan daya saing ekspor, serta pengembangan agribisnis hortikultura yang

inklusif dan berkelanjutan.

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2025-2029
disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembangunan hortikultura lima
tahun ke depan. Dokumen ini merupakan penjabaran dari Rencana Strategis
Kementerian Pertanian 2025-2029, sekaligus menjadi wujud komitmen
Direktorat Jenderal Hortikultura dalam mendukung arah pembangunan nasional
sebagaimana tertuang dalam RPJMN 2025-2029, RPJPN 2025-2045 serta Asta

Cita Presiden Republik Indonesia.

Keselarasan antara Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura dan Renstra
Kementerian Pertanian menjadi perhatian utama dalam penyusunan dokumen
ini. Sinergi tersebut penting agar seluruh program dan kegiatan Ditjen
Hortikultura secara langsung mendukung pencapaian sasaran strategis
Kementerian Pertanian dan memperkuat kontribusinya terhadap pembangunan

pertanian nasional.

Selain memastikan kesinambungan kebijakan, Renstra ini juga menekankan
pentingnya pengembangan hilirisasi hortikultura sebagai strategi utama
peningkatan nilai tambah dan daya saing produk. Hilirisasi diarahkan untuk
memperkuat nilai tambah produk hortikultura melalui pengolahan, pemasaran,
dan diversifikasi produk berbasis komoditas unggulan. Langkah ini tidak hanya
mendukung peningkatan pendapatan petani, tetapi juga memperkuat daya saing
produk hortikultura di pasar domestik dan internasional serta mendorong
transformasi ekonomi pertanian yang bernilai tambah. Pengembangan hilirisasi
hortikultura menjadi salah satu prioritas strategis nasional dalam memperkuat

ketahanan pangan, mendorong diversifikasi konsumsi, mengurangi



ketergantungan impor, dan meningkatkan ekspor produk unggulan. Dengan
demikian, pengembangan hortikultura berperan ganda—sebagai pilar ketahanan
pangan nasional sekaligus penggerak utama pertumbuhan ekonomi yang inklusif,

berkelanjutan, dan berdaya saing global.

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura Tahun 2025-2029
diharapkan menjadi pedoman komprehensif bagi seluruh pemangku kepentingan
dalam mengarahkan pembangunan hortikultura menuju sistem pertanian yang
produktif, adaptif, ramah lingkungan, serta mampu meningkatkan kesejahteraan

petani dan memperkuat kemandirian ekonomi nasional.

Selain itu, penyusunan Renstra ini memastikan bahwa setiap program dan
kegiatan yang dirumuskan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan nasional,
seperti yang tertuang dalam RPJMN dan RPJPN. Fokus pada pencapaian prioritas
nasional, termasuk upaya penguatan ketahanan pangan, hilirisasi dan
peningkatan daya saing produk hortikultura, serta pengembangan ekonomi
berbasis pertanian, menjadi bagian integral dari Renstra Direktorat Jenderal

Hortikultura.
1.2 Kondisi Umum

1.2.1. Produk Domestik Bruto
Sektor hortikultura memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) di bidang pertanian. Selain itu, hortikultura juga menjadi
sumber penghidupan bagi jutaan petani kecil di seluruh Indonesia. Peningkatan
produksi dan pengolahan hortikultura menjadi pendorong pertumbuhan

ekonomi lokal sekaligus mengurangi angka kemiskinan di pedesaan.

Produk Domestik Bruto (PDB) subsektor hortikultura berdasarkan PDB
harga konstan 2010 selama kurun 5 (lima) tahun terakhir yaitu 2020-2024 secara
umum mengalami pertumbuhan, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1,32%
dengan peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2022 yaitu sebesar 4,22%.
Peningkatan produksi dan harga komoditas hortikultura menjadi penyumbang
utama peningkatan ini, sekaligus menjadi motor penggerak agribisnis pendukung
di luar sistem produksi seperti pascapanen, pengolahan, dan aktivitas hilirisasi
lainnya. Kenaikan PDB hortikultura menunjukkan bahwa produk hortikultura
memiliki daya tarik tersendiri dan dapat diterima pasar dengan baik, serta

menarik untuk dikembangkan oleh para pelaku usaha hortikultura.



@

1,32%
per tahun
2020 2021 2022 2023 2024
I Capaian 159.539,30 160.385,30 167.155,10 166.636,90 168.030,20
e=¢==Pertumbuhan (%) 0,53 4,22 -0,31 0,84

Sumber : BPS, diolah

Gambar 1. Data PDB sub sektor Hortikultura Tahun 2020-2024

Penurunan PDB yang terjadi di tahun 2023 salah satunya disebabkan oleh
kemarau panjang dampak el nino sehingga menyebabkan keterbatasan sumber

air disertai adanya alih komoditas.

1.2.2. NTP dan NTUP Hortikultura

Tren Perkembangan NTP dan NTUP
Sektor Hortikultura 2020-2025

128,62
121,79
113,51
101,40 101.83 109,31
N / 124,04
f / 111,75 17,71
101,28 101,59 108,74
2020 2021 2022 2023 2024 2025
e Nilai Tukar Petani e Nilai Tukar Usaha Pertanian

Gambar 2. Tren Perkembangan NTP dan NTUP Hortikultura 2020-2023

Tren perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) dan Nilai Tukar Usaha
Pertanian (NTUP) pada sektor hortikultura menunjukkan peningkatan yang
konsisten dari tahun 2020 hingga Mei 2025. Pada tahun 2020, NTP berada di
angka 101,28 dan NTUP di 101,40, mengindikasikan daya beli petani dan efisiensi
usaha pertanian yang relatif stabil. Kedua indikator ini kemudian mengalami
pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2022, dengan NTP mencapai 108,74 dan
NTUP 109,31, didorong oleh faktor-faktor seperti pemulihan ekonomi pasca-



pandemi atau kenaikan harga komoditas. Tren positif ini berlanjut pada tahun
2025, di mana NTP mencapai 124,04 dan NTUP 128,62, meskipun dengan laju

pertumbuhan yang sedikit melambat.

Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP) dan Nilai Tukar Usaha Pertanian
(NTUP) pada sektor hortikultura selama periode 2020 - Mei 2025 menunjukkan
tren positif. Pada tahun awal pandemi (2020-2021), pertumbuhan NTP dan NTUP
masih terbatas dengan kenaikan hanya 0,31% untuk NTP dan 0,42% untuk NTUP,
hal ini mencerminkan kondisi ekonomi yang belum stabil. Namun, di tahun 2021-
2022 terjadi lonjakan luar biasa dengan pertumbuhan mencapai 7,04% (NTP) dan
7,35% (NTUP), didorong oleh pemulihan ekonomi nasional dan peningkatan

permintaan komoditas hortikultura.

Tahun 2022-2023 mencatat perlambatan dengan pertumbuhan NTP
sebesar 2,77% dan NTUP 3,84%, terutama akibat tekanan inflasi global dan
kenaikan biaya produksi pertanian. Namun, sektor ini menunjukkan ketahanan
yang baik dengan kembali mencatat pertumbuhan kuat di tahun 2023-2024,
khususnya NTUP yang mencapai 7,30%. Tren positif ini berlanjut hingga Mei
2025 dengan pertumbuhan stabil di kisaran 5-6% per tahun.

Dari grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa NTUP secara konsisten
menunjukkan performa lebih baik dibanding NTP. Hal ini mengindikasikan
peningkatan efisiensi usaha tani hortikultura. Disamping itu, meski sempat
mengalami tantangan di tahun 2022-2023, sektor ini mampu beradaptasi dan
kembali ke jalur pertumbuhan. Stabilitas pertumbuhan di kisaran 5-6% pada
tahun-tahun terakhir menunjukkan kematangan sektor ini dalam menghadapi
berbagai tantangan ekonomi. Oleh sebab itu, untuk mempertahankan tren positif
ini, diperlukan dukungan kebijakan yang komprehensif meliputi stabilisasi harga
input pertanian, pengembangan teknologi budidaya, serta perluasan akses pasar.
Dengan demikian, prospek peningkatan kesejahteraan petani dan pengembangan

usaha hortikultura ke depan dapat lebih baik lagi.

1.2.3. Kinerja Ekspor Hortikultura
Kinerja ekspor produk hortikultura sangat dinamis dan dipengaruhi faktor
di dalam negeri dan luar negeri. Komoditas dengan potensi pasar ekspor yang
cukup menjanjikan seperti jenis buah-buahan dan sayuran. perlu dukungan

pengembangan dan sistem jaminan mutu yang memadai.



Volume dan nilai ekspor selama kurun waktu 2020-2024 terus mengalami

peningkatan, hal ini menunjukan bahwa produk hortikultura Indonesia sangat

diminati oleh pasar internasional. Berdasarkan data BPS Ekspor subsektor

hortikultura menunjukkan kinerja yang positif sepanjang periode 2020 - 2024.

Peningkatan volume dan nilai ekspor produk hortikultura menjadi indikasi

meningkatnya daya saing dan peluang pasar yang dapat dimanfaatkan, baik di

kawasan ASEAN dan Asia, maupun di pasar global secara lebih luas.

Perkembangan nilai dan volume ekspor kelompok komoditas hortikultura dapat

dilihat pada Gambar 3, 4 dan 5.
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Gambar 3. Volume dan Nilai Ekspor Subsektor Hortikultura
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I Biofarmaka 21.850 28.683
==¢==TOTAL 444.322 456.419

2022 2023 2024
9.169 9.300 10.265
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Gambar 4. Data Volume Ekspor (Ton) Per Kelompok Komoditas
Hortikultura Tahun 2020-2024
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Gambar 5. Data Nilai Ekspor (Juta US$) Per Kelompok Komoditas

Hortikultura Tahun 2020-2024

Berdasarkan data BPS periode 2020-2024, kelompok buah mencatat

pangsa pasar (market share) dan volume ekspor tertinggi dibandingkan dengan

kelompok tanaman hias, sayuran, dan tanaman obat. Pada tahun 2024, volume

ekspor kelompok buah mencapai 377 ribu ton dengan nilai ekspor sebesar

US$570 juta, yang menunjukkan peran strategis komoditas buah dalam

mendorong kinerja ekspor hortikultura nasional.

Tabel 1. Data Ekspor 12 Komoditas Prioritas Hortikultura Tahun 2020-2024

N Komodita Tahun
(o] S
| B 732.724,98 903.929,62 1.221.08L57 | 4 509.678,30 2.505.868,18
2 | Kentang 8.111.052,40 5.961.285,00 482098198 | 5 668.394,92 2.661.914,33
3 faivrv:l:l i 13.740.638,56 7.096.645,49 4.180.05228 | 41 7g6.427,70 18.716.061,79
4 Icaeﬁgzrw])v:: 4.881.937,78 5.052.825,61 572940236 | 14 999.216,29 8.984.642,35
> | Cabai 25.078.930,32 22.403.871,18 1894268581 | 5 010.570,12 22.938.853,80
6 | Pisang 5.650.146,82 6.089.947,51 8.697.102,79 | 955738326 10.522.472,75
7 | Nenas 274.125.602,78 | 336.889.420,75 332.146.422,67 277.949.676,65 316.085.054,55
8 | Mangga 4.579.961,49 757.797,24 557:83554 | 4 400.791,66 1.750.877,93
9 | Manggis 81.151.122,56 71.561.997,03 7567115604 | 4117 955323,18 146.176.938,46
10 | Durian 231.700,36 149.264,68 18129195 | 4 113.284,08 1.817.190,84
L i 1.297.487,56 1.781.188,69 3.066487,04 | 4 169.623,84 4.332.528,23
12 | Jahe 4.440.241,66 3.563.359,99 SH4B.62248 | 59 104.716,92 8.508.841,20
424,02
38,95 9,01 -0,34 5,09 12,57




Berdasarkan data BPS nilai ekspor 12 komoditas prioritas kortikultura yang
terdiri dari krisan, kentang, bawang merah, jamur dan cendawan, cabai, pisang,
nanas, mangga, manggis, durian, salak, dan jahe pada tahun 2020-2024 secara
keseluruhan menunjukkan tren yang positif dalam lima tahun terakhir, meskipun
sempat mengalami perlambatan pada tahun 2022. Periode tersebut menjadi fase
penyesuaian akibat dinamika ekonomi global dan gangguan rantai pasok. Tahun
2020 nilai ekspor 12 komoditas hortikultura mencapai 424,02 juta US$, dan
mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 38,95% dibandingkan tahun
sebelumnya (2019). Pada tahun 2021, nilai ekspor meningkat menjadi 462,21 juta
US$, namun laju pertumbuhannya menurun sebesar 9,01% dibanding tahun
sebelumnya. Hal ini mengindikasikan ekspor masih naik, tetapi tidak secepat
tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, nilai ekspor sedikit menurun ke 460,06 juta
US$, dan bahkan mencatat pertumbuhan negatif sebesar -0,34%. Tahun 2023,
ekspor kembali tumbuh menjadi 484,13 juta US$, dengan pertumbuhan 5,09%.
Ini menunjukkan adanya pemulihan meskipun belum terlalu kuat. Pada tahun
2024, nilai ekspor meningkat signifikan, dengan nilai mencapai 545,00 juta US$,
dan pertumbuhan ekspornya meningkat ke 12,57%, menunjukkan tren yang

kembali positif dan lebih kuat.

Dari sisi komoditas, nanas menjadi penyumbang terbesar nilai ekspor tahun
2024 dengan capaian 316,08 juta US$, diikuti oleh manggis (146,17 juta USS$),
cabai (22,93 juta US$), bawang merah (18,71 juta US$), dan pisang (10,52 juta
USS$).

545,00

12,57

2020 2021 2022 2023 2024

mmm Nilai Ekspor (Juta USS)  ==lll==Pertumbuhan (%)

Gambar 6. Nilai Ekspor 12 Komoditas Pertanian Subsektor Hortikultura



Kedepan ekspor produk hortikultura perlu terus ditingkatkan untuk
menangkap potensi pasar yang lebih besar. Di sisi lain, di dalam negeri
peningkatan kapasitas petani dan kualitas produk hortikultura yang memenubhi
standard mutu dan keamanan pangan juga harus terus ditingkatkan, sehingga
memberikan dampak yang positif pada perekonomian nasional dan

kesejahteraan petani hortikultura.

1.2.4. Produksi Komoditas Hortikultura

Peningkatan produksi hortikultura sejak 2020 didukung oleh
pengembangan kawasan sayuran, buah, florikultura dan tanaman obat.
Peningkatan produksi ini memberi sumbangsih pada peningkatan PDB sub sektor
hortikultura dari 159,54 triliun pada 2020 menjadi 168,03 triliun pada 2024.
Peningkatan produksi ini didukung melalui penggunaan teknologi budidaya yang
tepat guna, pemilihan varietas benih bermutu, aplikasi pemupukan dan
pemeliharaan yang tepat, serta pengendalian OPT ramah lingkungan. Direktorat
Jenderal Hortikultura terus mendorong peningkatan produksi komoditas

hortikultura melalui kegiatan pengembangan kawasan/kampung hortikultura

> PRODUKSI SAYURAN b PRODUKSI BUAH
04,59 | I I 03,97, I I I
odued 1430208 14NATE WI0L7  ME7TH I4LE Tom ®Poodukel MB72900 MSIANS M1TEEM MOETGA TWMZED Tom
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Sumber: BPS, Diolah

Gambar 7. Capaian Produksi Kelompok Komoditas hortikultura periode
tahun 2020 - 2024

Berdasarkan Gambar 6 seluruh kelompok komoditas hortikultura
mengalami tren peningkatan produksi setiap tahunnya yaitu sayuran (4,59%),
buah (3,97%), florikultura (5,83%) dan tanaman obat (1,13%). Walaupun pada
periode tahun 2020-2022 terjadi situasi pandemi covid-19, produksi hortikultura

secara umum tetap meningkat, hal ini karena permintaan produk hortikultura



tetap tinggi khususnya yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Pertumbuhan
produksi hortikultura juga merupakan hasil positif berbagai intervensi kebijakan
Direktorat Jenderal Hortikultura khususnya pengembangan kawasan atau
kampung hortikultura disertai bimbingan teknis dan pendampingan kepada
kelompok tani khususnya kelompok penerima bantuan. Data produksi komoditas

utama hortikultura dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Komoditas Utama Hortikultura (Ton)

Produksi (Ton) Rerata

o ertum-

Komoditas 2020 2021 2022 2023 2024 pbuhan
(%)

Aneka Cabai 2.772.594 2.747.018 | 3.020.262 | 3.061.260 | 3.038.082 2,41
Bawang merah 1.815.445 2.004.590 1.982.360 1.985.233 2.085.721 3,63
Bawang Putih 81.805 45.092 30.582 39.254 39.438 -12,06
Kentang 1.282.768 1.361.064 | 1.503.998 | 1.248513 | 1.270.449 0,34
Jahe 183.518 307.242 247.455 198.873 190.257 6,00
Mangga 2.898.588 2.835.442 | 3.308.895 | 3.302.620 | 3.301.740 358
Manggis 322.414 303.934 343.663 397.175 416.753 6,96
Pisang 8.182.756 8.741.147 | 9.245.427 | 9335232 | 9.260.387 319
Nenas 2.447.243 2.886.417 | 3.203.775 | 3.156.576 | 2.740.601 1468
Durian 1.133.195 1.353.037 | 1.582.172 | 1.852.045 | 1.961.706 14,83
Alpukat 609.049 669.260 865.780 874.046 919.509 11,35

Sumber: ATAP BPS 2020 - 2024

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar komoditas utama
hortikultura baik yang strategis maupun unggulan mengalami pertumbuhan
produksi pada periode tahun 2020 - 2024. Walaupun pada tahun 2020 - 2022
terjadi pandemi Covid 19 yang berdampak pada multisektoral, produksi
komoditas utama hortikultura secara umum menunjukkan pertumbuhan yang
memuaskan hingga mampu menjadi tumpuan perekonomian. Dan ditengah
ketidakpastian ekonomi global, Direktorat Jenderal Hortikultura terus
mendorong pengembangan pada sentra-sentra baru yang mampu memberi andil
dalam penyediaan dan peningkatan pasokan produk pada wilayah-wilayah
defisit, disamping terus mengintegrasikan kegiatan on farm dan off farm melalui

berbagai kebijakan.

Produksi hortikultura nasional ditopang oleh peningkatan permintaan
pasar domestik dan internasional. Produksi beberapa komoditas utama seperti
cabai besar, cabai rawit, dan bawang merah menunjukkan tren peningkatan yang

cukup baik.

10



1.2.5. Capaian Kinerja Anggaran Direktorat Jenderal Hortikultura
Tahun 2020 - 2024
Selama tahun 2020-2024 Anggaran Direktorat Jenderal Hortikultura

mengalami fluktuasi. Dimana dialokasikan pada 6 (enam) kegiatan utama yaitu:

1.
2.
3.

Peningkatan Produksi Sayuran dan Tanaman Obat;

Perlindungan Hortikultura;

Peningkatan Usaha Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen
Hortikultura;

Perbenihan Hortikultura;

Peningkatan Produksi Buah dan Florikultura; dan

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura

Realisasi di TA. 2024 kurang dari 90% karena adanya blokir anggaran masih

melekat sampai dengan akhir tahun anggaran sehingga blokir tersebut tetap

menjadi bagian dari Pagu Anggaran Ditjen Hortikultura TA. 2024. Capaian

Realisasi Keuangan periode 2020 - 2024 dapat dilihat pada Gambar 7.

93,29 97,68 98,07 97,26
1.200,00 ELAL ——— 2L 88,15
]
]
1.000,00
800,00
600,00
400,00
200,00 I
2020 2021 2022 2023 2024
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Gambar 8. Capaian Realisasi Keuangan Direktorat Jenderal Hortikultura TA
2020 -2024
1.3 Evaluasi Pelaksanaan Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura

Tahun 2020-2024

Selama periode 2020-2024, Direktorat Jenderal Hortikultura telah
melaksanakan berbagai program dan kegiatan mendukung ketercapaian
sasaran pembangunan nasional yang tertuang dalam Renstra Kementerian

Pertanian 2020-2024. Keberhasilan pencapaian sasaran program dievaluasi

11



dengan membandingkan ketercapaian indikator kinerja program terhadap
target yang telah ditetapkan, serta menganalisis faktor-faktor penentu
keberhasilan, kendala maupun permasalahan dalam mencapai target kinerja.
Hasil evaluasi kinerja tersebut digunakan untuk mengukur efektivitas
pelaksanaan program dan kegiatan serta menjadi salah satu dasar
pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan dan strategi berikutnya.

Hasil evaluasi kinerja sasaran program periode 2020 - 2024
menunjukkan bahwa secara umum target indikator kinerja dapat dicapai
dengan baik (capaian di atas 80%). Keberhasilan pencapaian tersebut didorong
oleh berbagai faktor penentu baik yang berasal dari lingkungan internal,
diantaranya peningkatan kualitas SDM aparatur, efektivitas pelaksanaan
anggaran, perbaikan regulasi, ketepatan sasaran program, maupun yang berasal
dari lingkungan eksternal seperti keberpihakan kebijakan pemerintah pusat
terhadap sektor pertanian, dukungan lintas sektor maupun penguatan
kerjasama dalam dan luar negeri.

Namun demikian, masih terdapat berbagai sasaran program yang belum
dapat dicapai secara optimal karena adanya berbagai dinamika lingkungan
strategis yang mempengaruhi kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura tahun
2020 - 2024. Beberapa dinamika lingkungan strategis tersebut diantaranya
dinamika pada lingkungan internal seperti kebijakan automatic adjustment yang
diterapkan pada pertengahan periode, perubahan struktur organisasi yang
mengurangi cakupan tugas, fungsi dan kewenangan Direktorat Jenderal
Hortikultura, serta dinamika lingkungan eksternal seperti dampak perubahan
iklim ekstrem kekeringan (El Nifio) dan ekstrem basah (La Nifia), serangan
hama dan penyakit hewan dan tumbuhan, pandemi COVID, serta disrupsi
terhadap distribusi komoditas pangan strategis akibat ketegangan geopolitik
global.

Direktorat Jenderal Hortikultura melakukan penyesuaian terhadap
dokumen rencana strategis pada tahun 2020 dan 2021, yang berdampak pada
perubahan sebagian indikator kinerja. Penjelasan terhadap urgensi penyesuaian
tersebut sebagai berikut:

a. Penyesuaian pada Renstra tahun 2020 karena terjadinya pandemi COVID
yang melanda dunia menyebabkan perubahan fokus pelaksanaan kegiatan,

perubahan struktur penganggaran, dan kebijakan penting lainnya.
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b. Penyesuaian pada Renstra tahun 2021 akibat adanya kebijakan Redesain

Sistem Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) dan direktif Presiden,

menyebabkan perlunya penyesuaian program maupun target

Penyesuaian tersebut menyebabkan adanya penyesuaian terhadap Indikator

Kinerja Sasaran Program (IKSP) yang secara rinci tahun penggunaan indikator

kinerja pada sasaran program dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura 2020 - 2024

Hortikultura

SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA PERIODE
1 Meningkatnya Ketersediaan Peningkatan produksi hortikultura | 2020-2024
Hortikultura Strategis Dalam strategis
N :
egert Peningkatan produksi hortikultura | 2021-2024
unggulan
2 Meningkatnya Daya Saing Pertumbuhan nilai ekspor untuk | 2020-2024
Komoditas Hortikultura produk hortikultura
Nasional
astona Peningkatan produksi hortikultura | 2020
unggulan
3 Tersedianya sarana Tingkat =~ kemanfaatan sarana | 2020-2024
hortikultura yang sesuai produksi hortikultura
dengan kebutuhan Tingkat Kemanfaatan Perbenihan | 2020
Hortikultura
4 Terkendalinya serangan OPT Rasio serangan OPT yang ditangani | 2020-2024
dan penanganan DPI pada terhadap luas serangan OPT
tanaman hortikultura Hortikultura
Rasio luas area hortikultura yang | 2020-2024
mendapat penanganan DPI
terhadap luas area hortikultura
yang terkena DPI
5 Meningkatnya nilai tambah Tingkat =~ Kemanfaatan sarana | 2021-2024
komoditas pertanian pascapanen dan pengolahan hasil
hortikultura
6 Terwujudnya birokrasi Nilai PMPRB Direktorat Jenderal | 2020-2023
Kementerian Pertanian yang Hortikultura
fektif, fisien, d -
le)eerorlientasiew;zg la anZE Persentase Capaian Pelaksanaan | 2024
rima P y Reformasi Birokrasi Direktorat
P Jenderal Hortikultura
7 Terwujudnya Anggaran Nilai Kinerja Anggaran Direktorat | 2020-2023
Kementerian Pertanian yang Jenderal Hortikultura
Ak 1 Berkuali
untabel dan Berkualitas Nilai IKPA Direktorat Jenderal | 2024

Sumber: Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura 2020 - 2024 Revisi II, diolah

Analisis ketercapaian sasaran program Direktorat Jenderal Hortikultura periode

2020-2024 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1)

2)

Sasaran Program 1: Meningkatnya Ketersediaan Hortikultura
Strategis Dalam Negeri

Sasaran program “Meningkatnya ketersediaan hortikultura strategis dalam
negeri” bertujuan untuk memastikan pasokan komoditas hortikultura yang
cukup dan stabil untuk konsumsi masyarakat Indonesia. Secara umum
target sasaran program ini dapat dicapai dan diukur melalui dua Indikator
Kinerja Sasaran Program (IKSP) yaitu peningkatan produksi hortikultura
strategis dan peningkatan produksi hortikultura. Hasil analisis capaian

kinerja terhadap 2 (dua) IKSP tersebut adalah sebagai berikut

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-2024 (%)

Peningkatan produksi hortikultura unggulan _ 180,69

IKSP 1

Peningkatan Produksi hortikultura strategis [ NN NN 237,92

0,00 50,00 100,00 150,00 200,00 250,00

Gambar 9. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program Peningkatan
Produksi Hortikultura Strategis dan Unggulan
Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja
periode 2020-2024 berada di atas 100%, yang berarti kinerja pada sasaran
program ini sangat berhasil. Secara rata-rata, pada periode 2020-2024
capaian kinerja IKSP yang tertinggi adalah “Peningkatan produksi
hortikultura strategis” yang mencapai 237,92%. Keberhasilan indikator ini
didukung oleh peningkatan produksi komoditas hortikultura strategis
meliputi peningkatan komoditas aneka cabai (cabai rawit dan cabai besar),
bawang putih, dan bawang merah. Hal ini juga didukung oleh alokasi
anggaran yang cukup besar oleh Direktorat Jenderal Hortikultura pada
kegiatan peningkatan sayuran dan tanaman obat. Sedangkan untuk
peningkatan produksi komoditas hortikultura unggulan dicapai melalui
peningkatan produksi aneka sayuran selain cabai, bawang merah dan

bawang putih, aneka buah, tanaman obat dan florikultura.

Sasaran Program 2: Termanfaatkannya sarana produksi pertanian
sesuai dengan kebutuhan

Sasaran program “Termanfaatkannya sarana produksi pertanian sesuai
dengan kebutuhan” bertujuan untuk menjamin penyediaan sarana produksi

hortikultura khususnya benih bermutu. Secara umum target sasaran ini
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3)

dapat dicapai melalui tingkat kemanfaatan sarana produksi hortikultura.

Analisis capaian kinerja terhadap IKSP tersebut adalah sebagai berikut.

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-2024 (%)

g Tingkat kemanfaatan sarana produksi

hortikultura 104,24

IKS

Gambar 10. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program
Termanfaatkannya Sarana Produksi Pertanian Sesuai Dengan
Kebutuhan

Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja
periode 2020-2024 berada di atas 100% yaitu mencapai 104,24%, yang
berarti kinerja pada sasaran program ini sangat berhasil. Keberhasilan
indikator ini didukung oleh alokasi anggaran produksi benih hortikultura,
sarana prasarana benih hortikultura dan dukungan pengawasan serta
sertifikasi benih hortikultura.

Sasaran Program 3: Terkendalinya Serangan OPT dan penanganan DPI
Pada Tanaman Hortikultura

Sasaran program “Terkendalinya serangan OPT dan penanganan DPI pada
tanaman hortikultura” bertujuan untuk menjamin kuantitas dan kualitas
produksi hortikultura, meningkatkan kesejahteraan petani, menjaga
keamanan pangan, serta kelestarian lingkungan. Secara umum target
sasaran ini dapat dicapai melalui rasio serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT) yang ditangani terhadap luas serangan OPT hortikultura
dan rasio luas area hortikultura yang mendapat penanganan dampak
peruban iklim (DPI) terhadap luas area hortikultura yang terkena DPI.
Analisis capaian kinerja terhadap 2 (dua) IKSP tersebut adalah sebagai
berikut.
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4)

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-2024 (%)

Rasio luas area hortikultura yang mendapat

penanganan DPI terhadap luas area hortikultura —49,63

yang terkena DPI

Rasio serangan OPT yang ditangani terhadap luas _ 116.62
serangan OPT Hortikultura !

IKSP 3

Gambar 11. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program Rasio Luas Area
penanganan OPTdan DPI Hortikultura

Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja
periode 2020-2024 berada di atas 100%, yang berarti kinerja pada sasaran
program ini sangat berhasil. Secara rata-rata, pada periode 2020-2024
capaian kinerja IKSP yang tertinggi adalah “Rasio luas area hortikultura
yang mendapat penanganan DPI terhadap luas area hortikultura yang
terkena DPI” yang mencapai 149,63%. Keberhasilan indikator ini didukung
oleh alokasi anggaran kegiatan gerakan pengendalian OPT, fasilitasi sarana
perlindungan dan fasilitasi Dampak Perubahan Iklim pada komoditas
hortikultura.

Sasaran Program 4: Meningkatnya nilai tambah komoditas pertanian
Sasaran program “Meningkatnya nilai tambah komoditas pertanian”
bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah komoditas hortikultura,
dengan mendorong penanganan pascapanen yang baik, pengolahan dan
pengemasan hasil pertanian hortikultura. Penanganan pascapanen yang
baik dapat mengurangi kehilangan hasil, sedangkan pengolahan dan
pengemasan komoditas hortikultura ditujukan untuk diversifikasi produk
yang dapat meningkatkan akses pasar dan pendapatan petani. Secara umum
target sasaran ini dapat dicapai melalui tingkat kemanfaatan sarana
pascapanen dan pengolahan hasil hortikultura (mulai ditetapkan tahun
2021). Analisis capaian kinerja terhadap IKSP tersebut adalah sebagai
berikut.

Rata-Rata Capaian Kinerja 2021-2024 (%)

Tingkat Kemanfaatan sarana pascapanen dan
. . 11,45
pengolahan hasil hortikultura

IKSP 4
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5)

Gambar 12. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program Tingkat
Kemanfaatan = Sarana Pascapanen dan Pengolahan
Hortikultura
Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja
periode 2021-2024 berada di atas 100%, yang berarti kinerja pada sasaran
program ini sangat berhasil. Secara rata-rata, pada periode 2021-2024
capaian kinerja IKSP “Tingkat Kemanfaatan sarana pascapanen dan
pengolahan hasil hortikultura” mencapai 111,45%. Keberhasilan indikator
ini didukung oleh pengingkatan sarana dan pengolahan pascapanen pada

komoditas hortikultura.

Sasaran Program 5: Meningkatnya Daya Saing Komoditas Pertanian

Sasaran program “Meningkatnya Daya Saing Komoditas pertanian”
bertujuan untuk meningkatkan daya saing komoditas hortikultura dengan
mendorong penanganan pasca panen, peningkatan mutu, dan fasilitasi
pemasaraan khususnya untuk pasar ekspor. Secara umum target sasaran ini
dapat dicapai melalui IKSP pertumbuhan nilai ekspor untuk produk

hortikultura. Analisis capaian kinerja IKSP ini adalah sebagai berikut.

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-2024 (%)

Pertumbuhan Nilai ekspor untuk produk
hortikultura 277,27

0,00 50,00 100,00 150,00 200,00 250,00 300,00

IKSP 5

Gambar 13. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program Pertumbuhan
Nilai Ekspor Untuk Produk Hortikultura

Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja

periode 2020-2024 berada di atas 100%, yang berarti kinerja pada sasaran

program ini sangat berhasil. Secara rata-rata, pada periode 2020-2024 capaian

kinerja IKSP yang tertinggi adalah “Pertumbuhan nilai ekspor untuk produk

hortikultura” yang mencapai 227,27%. Keberhasilan indikator ini didukung oleh

peningkatan produksi komoditas hortikultura strategis dan unggulan meliputi

peningkatan komoditas krisan, kentang, bawang merah, jamur dan cendawan,

cabai, pisang, nanas, mangga, manggis, durian, salak, dan jahe. Dukungan alokasi
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pembinaan jaminan mutu, pascapanen dan pemasaran juga berperan besar dalam

pencapaian target indikator kinerja tersebut.

6)

Sasaran Program 6: Terwujudnya birokrasi Kementerian Pertanian
yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima

Sasaran program “Terwujudnya birokrasi Kementerian Pertanian yang
efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima” bertujuan untuk
menjamin bahwa sumber daya dialokasikan dengan optimal dan proses
kerja berjalan lancar untuk mencapai target produksi pangan dan
kesejahteraan petani. Secara umum target sasaran ini dapat dicapai melalui
nilai pada penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi (PMPRB)
Direktorat Jenderal Hortikultura (dari tahun 2020 hingga 2023) dan
persentase capaian pelaksanaan Reformasi Birokrasi Direktorat Jenderal
Hortikultura (ditetapkan tahun 2024). Oleh karena itu, analisis capaian

kinerja terhadap 2 (dua) IKSP sebagai berikut.

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-2024 (%)

Persentase Capaian Pelaksanaan Reformasi 102,24
Birokrasi Direktorat Jenderal Hortikultura !

IKSP 6

Nilai PMPRB Direktorat Jenderal Hortikultura _05,17

Gambar 14. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program Persentase
Capaian Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Ditjen Hortikultura
Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja
periode 2020-2024 berada di atas 100%, yang berarti kinerja pada sasaran
program ini sangat berhasil. Secara rata-rata, pada periode 2020-2024
capaian kinerja IKSP yang tertinggi adalah “Nilai PMPRB Direktorat Jenderal
Hortikultura” yang mencapai 105,17%. Keberhasilan indikator ini didukung
dengan pelaksanaan reformasi birokrasi pada Direktorat Jenderal
Hortikultura meliputi kegiatan penegakan integritas, nilai Berakhlak,
penerapan SPIP dan Manajemen Risiko serta kegiatan lain yang
berkontribusi dalam peningkatan nilai Reformasi Birokrasi Direktorat

Jenderal Hortikultura.
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7)

IKSP 7

Sasaran Program 7: Terwujudnya Anggaran Kementerian Pertanian

yang Akuntabel dan Berkualitas

Sasaran program “Terwujudnya anggaran Kementerian Pertanian yang
akuntabel dan berkualitas” bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
pengeluaran dan pemasukan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan serta memastikan dana digunakan
seoptimal mungkin untuk mencapai sasaran program pembangunan
pertanian. Secara umum target sasaran ini dapat dicapai melalui nilai
kinerja anggaran Direktorat Jenderal Hortikultura (dari tahun 2020 hingga
2023) dan kemudian berubah menjadi nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) Direktorat Jenderal Hortikultura (ditetapkan tahun 2024)
berdasarkan pada IKSP. Oleh karena itu, analisis capaian kinerja terhadap 2

(dua) IKSP sebagai berikut.

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-2024 (%)

Nilai IKPA Direktorat Jenderal Hortikultura _ 109,03

Nilai Kinerja Anggaran Direktorat Jenderal
Hortikultura

Gambar 15. Rata-rata Capaian IKSP Pada Sasaran Program Nilai IKPA dan
Kinerja Anggaran Ditjen Hortikultura
Berdasarkan data di atas, sebagian besar rata-rata capaian indikator kinerja
periode 2020-2024 berada di atas 100%, yang berarti kinerja pada sasaran
program ini sangat berhasil. Secara rata-rata, pada periode 2020-2023
capaian kinerja NKA adalah sebesar 106,28%, sedangkan capaian kinerja
IKPA pada tahun 2024 mencapai 109,03%. Keberhasilan indikator ini
didukung dengan pengeleolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah (SAKIP) pada Direktorat Jenderal Hortikultura.

1.4 Potensi dan Permasalahan

Identifikasi potensi dan permasalahan di Direktorat Jenderal Hortikultura

merupakan langkah krusial dalam perumusan kebijakan dan strategi
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pengembangan sektor hortikultura. Proses identifikasi ini melibatkan
pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber, baik data internal
Direktorat Jenderal Hortikultura maupun data eksternal seperti data Badan Pusat
Statistik (BPS), hasil riset, dan informasi dari pelaku usaha hortikultura. Proses
identifikasi yang komprehensif dan partisipatif, dengan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, akan menghasilkan informasi yang akurat dan relevan

sebagai dasar pengambilan keputusan yang efektif.
1.4.1 Potensi

Identifikasi potensi dilakukan dengan memetakan sumber daya yang
dimiliki, seperti keanekaragaman hayati, iklim, dan lahan, teknologi, serta
menganalisis peluang pasar domestik dan internasional. Berikut adalah potensi

yang dihadapi dalam sektor hortikultura

1) Keanekaragaman iklimnya yang luas dari iklim tropis basah hingga kering,
membuat kondisi ideal untuk berbagai jenis tanaman Hortikultura. Oleh

sebab itu diperlukan diversifikasi produk dan peningkatan skala produksi.

2) Sektor Hortikultura telah menunjukkan peningkatan produksi tahunan,
yang didukung oleh permintaan domestik yang kuat. Ini menunjukkan
adanya kesempatan untuk ekspansi lebih lanjut, terutama dalam
memenuhi kebutuhan pasar lokal dan mengurangi ketergantungan pada

impor.

3) Adopsi teknologi pertanian modern seperti hidroponik dan aeroponik
memberi peluang untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
penggunaan lahan dan air. Penggunaan teknologi ini dapat membantu
dalam mengatasi keterbatasan lahan pertanian yang subur dan

meningkatkan produksi di area urban.

4) Indonesia mempunyai peluang besar untuk meningkatkan ekspor produk

hortikultura, terutama ke negara-negara ASEAN, China, dan Eropa.

5) Pengembangan varietas baru yang adaptif terhadap perubahan iklim dan
memiliki nilai tambah tinggi dapat membuka peluang pasar baru.
Diversifikasi produk juga dapat membantu mengurangi risiko bisnis dan

meningkatkan pendapatan para petani Hortikultura.
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1.4.2

Permasalahan

Identifikasi permasalahan mencakup analisis rantai nilai hortikultura dari

hulu hingga hilir, mengkaji kendala teknis budidaya, masalah kelembagaan,

infrastruktur, ketersediaan lahan, serta dinamika pasar dan harga. Berikut adalah

permasalahan yang dihadapi dalam sektor hortikultura :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Salah satu tantangan utama adalah inkonsistensi dalam kualitas produk,
yang mempengaruhi daya saing di pasar ekspor. Penyebab utamanya
termasuk teknik budidaya yang berbeda dan kurangnya standarisasi

dalam proses pasca panen

Masalah infrastruktur yang tidak merata di berbagai daerah seperti
transportasi dan tempat penyimpanan yang tidak memadai
mengakibatkan kerusakan pasca panen yang tinggi dan penurunan nilai
ekonomi produk, khususnya untuk produk yang sensitif seperti sayuran,

buah-buahan dan bunga segar.

Ketersediaan sumber daya penting seperti air dan lahan subur semakin
terbatas. Keterbatasan ini menjadi tantangan signifikan bagi ekspansi dan
keberlanjutan sektor hortikultura. Manajemen sumber daya yang efisien
dan penerapan praktik pertanian berkelanjutan diperlukan untuk

mengatasi tantangan ini

Perubahan pola cuaca yang tidak terduga berdampak pada produksi
hortikultura, dengan risiko kekeringan atau banjir yang bisa mengganggu

siklus tanam dan mengurangi kualitas panen.

Meskipun ada kemajuan, masih banyak petani yang mengandalkan metode
tradisional dan kurang mengakses teknologi modern misalnya
menggunakan Youtube dan sosial media lainnya untuk belajar mandiri
budi daya tanaman Hortikultura dengan metode tanam yang baru. Hal ini
membatasi potensi mereka untuk meningkatkan efisiensi dan

produktivitas.

Sektor hortikultura sangat bergantung pada tenaga kerja manusia, yang
sering Kkali tidak efisien dan mahal. Penuaan populasi petani dan

kurangnya minat generasi muda dalam bertani menambah kompleksitas
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7)

8)

masalah ini. Hal ini akan berdampak pada semakin menurunnya jumlah

sumber daya manusia (SDM) usia produktif pada sub sektor hortikultura.

Menghadapi tantangan dalam memenuhi standar kualitas dan keamanan
yang ketat yang ditetapkan oleh pasar ekspor. Kebutuhan untuk sertifikasi
dan kepatuhan terhadap regulasi internasional membutuhkan sumber

daya dan investasi yang signifikan.

Pengelolaan hama dan penyakit yang tidak efektif sering menyebabkan
kerugian besar dalam produksi hortikultura. Adopsi pengelolaan hama
terintegrasi dan penggunaan pestisida yang lebih aman dapat mengurangi

dampak negatif ini.
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BAB I
VISI MISI DAN TUJUAN DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

2.1 Visi Misi dan Tujuan Kementerian Pertanian

Elemen penting dalam menentukan arah strategis organisasi (strategic
direction) kedepan adalah Visi dan Misi Organisasi. Visi merupakan suatu kondisi
yang ingin dicapai organisasi di masa yang akan datang. Berdasarkan Peraturan
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional / Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Permen PPN / Bappenas) nomor 10 tahun 2023 tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis Kementerian/Lembaga Tahun 2025-
2029, Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir
periode perencanaan. Visi berada pada tingkat kinerja dampak (impact) dan
merupakan gambaran konsistensi kinerja K/L selama 5 (lima) tahun ke depan.
Visi juga merupakan gambaran menyeluruh mengenai peranan dan fungsi suatu
organisasi serta posisioning organisasi dalam pembangunan Nasional. Visi harus
mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden terlantik yang tertuang di dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), sehingga

pernyataan Visi K/L harus mencantumkan Visi Presiden sebagai tujuan bersama.

Sedangkan Misi merupakan upaya strategis yang dilakukan dalam
mewujudkan Visi. Berdasarkan Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional / Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Permen PPN / Bappenas)
nomor 10 tahun 2023 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/Lembaga Tahun 2025-2029, Misi merupakan Rumusan umum
upaya yang dilakukan untuk mewujudkan Visi. Misi Berada pada tingkat kinerja
dampak (impact) dan harus selaras dengan Asta Cita atau Misi Presiden yang

tertuang dalam RPJMN tahun 2025-2029.
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2.1.1 Visi Kementerian Pertanian

Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 yang selaras dengan Visi

Presiden pada RPJMN tahun 2025-2029 adalah:

"Pertanian Maju Berkelanjutan serta bermanfaat bagi Rakyat
Indonesia dalam rangka mewujudkan Bersama Indonesia Maju

Menuju Indonesia Emas 2045"

Secara umum, Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 ini bermakna
bahwa Pembangunan pertanian dilanjutkan dengan serangkaian upaya strategis
dalam mewujudkan pertanian yang maju sesuai perkembangan jaman. Selain itu,
pembangunan pertanian juga harus dapat memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi seluruh Rakyat Indonesia, sehingga dapat mewujudkan Visi
Presiden dan Wakil Presiden terpilih dalam mewujudkan Indonesia Emas tahun

2045.
2.1.2 Misi Kementerian Pertanian

Misi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 disusun dalam mewujudkan

Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 serta memastikan kontribusi dalam
pelaksanaan Asta Cita Presiden. Misi tersebut adalah:

1. Meningkatkan kesejahteraan petani melalui perlindungan usaha, harga

yang layak, kemandirian petani, serta penguatan rantai nilai pertanian dari

hulu hingga hilir.

2. Mendorong kemandirian pangan asal pertanian melalui peningkatan
produksi dan swasembada komoditas strategis berbasis potensi dan

kearifan lokal.
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3. Meningkatkan nilai manfaat produk pertanian sebagai penyedia pangan,

peningkat kesejahteraan petani, dan bahan baku energi baru terbarukan.

4. Mencegah dan menangani penularan penyakit hewan ke manusia melalui
penguatan sistem kesehatan hewan dan peningkatan kesadaran

masyarakat.

5. Memperkuat reformasi birokrasi Kementerian Pertanian yang berdampak
langsung kepada masyarakat melalui reformasi birokrasi general dan

tematik.
2.1.3 Tujuan Kementerian Pertanian

Tujuan dipetakan berdasarkan Misi Kementerian Pertanian tahun 2025-
2029 dalam mewujudkan Visi Kementerian Pertanian tahun 2029. Tujuan
Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut:

Tujuan 1: Meningkatnya Kesejahteraan Petani

Tujuan ini merupakan peran Kementerian Pertanian dalam meningkatkan
pendapatan petani.

Tujuan 2: Terwujudnya Kemandirian Pangan Berkelanjutan Berdasarkan
Prioritas

Tujuan 3: Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Saing Produk Pertanian bagi
Rakyat

Tujuan 4: Meningkatnya Kesehatan Masyarakat dari Akibat dan Dampak Penyakit
Hewan serta Penyakit Bawaan Pangan

Tujuan 5: Terwujudnya Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian

yang Transparan, Akuntabel dan Profesional.

Visi dan Misi Direktorat Jenderal Hortikultura merupakan bagian dari Visi dan
Misi Kementerian Pertanian dalam mendukung terwujudnya Visi dan Misi

Presiden. Oleh karena itu, maka perumusan Visi Direktorat Jenderal Hortikultura
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harus selaras dengan Visi dan Misi Kementerian Pertanian, yang diuraikan dalam

sub bab berikut ini.

2.2 Visi Direktorat Jenderal Hortikultura

Visi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029, sebagai salah satu

unit kerja eselon [ di lingkungan Kementerian Pertanian, yang mendukung

terwujudnya Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029, adalah

“Kemandirian pangan asal hortikultura berkelanjutan dan
bermanfaat bagi rakyat Indonesia dalam mewujudkan
Pertanian Maju Berkelanjutan serta bermanfaat bagi Rakyat
Indonesia dalam rangka mewujudkan Bersama Indonesia Maju

Menuju Indonesia Emas 2045"

Visi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 ini mengandung 3

(tiga) kata kunci penting yang dapat diuraikan sebagai berikut:

#1 Kemandirian Pangan asal Hortikultura

Kata kunci pertama yaitu Kemandirian Pangan asal Hortikultura
yang bermakna Kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi
Pangan asal Hortikultura yang beraneka ragam dari dalam negeri yang
dapat menjamin pemenuhan kebutuhan Pangan yang cukup sampai di
tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya
alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat

(UU 18/2012 - Pasal 1 angka 3).

#2 Berkelanjutan
Kata kunci kedua yaitu Berkelanjutan yang bermakna bahwa
pengelolaan sumber daya alam hayati dalam memproduksi komoditas

hortikultura guna memenuhi kebutuhan manusia secara lebih baik,
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ramah lingkungan, dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian
lingkungan hidup. (Bab [, Pasal 1, angka 1 UU nomor 22 tahun 2019
tentang Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan). “Berkelanjutan”
juga mengandung makna bahwa sumber daya pertanian Hortikultura

yang dimiliki saat ini harus dapat dinikmati sampai generasi berikutnya.

e #3 Bermanfaat Bagi Rakyat Indonesia
Kata kunci ketiga yaitu Bermanfaat Bagi Rakyat Indonesia yang
bermakna bahwa pembangunan pertanian hortikultura harus dapat

memberikan manfaat langsung kepada rakyat, meliputi:

1. Komoditas pertanian yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan
rakyat terhadap pangan bergizi asal Hortikultura

2. Pertanian bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan petani
2.3 Misi Direktorat Jenderal Hortikultura

Misi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 dalam mewujudkan
Visi Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 serta selaras dengan Misi
Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 adalah:

Misi 1: Meningkatkan produksi komoditas pangan asal hortikultura
dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional

Misi ini merupakan upaya strategis dalam meningkatkan produksi
komoditas pangan asal hortikultura dalam memenuhi kebutuhan pangan
nasional, sehingga dapat terwujud kemandirian pangan asal hortikultura.
Misi ini fokus pada aspek hulu pertanian hortikultura, meliputi ketersediaan
dan kemandirian benih serta memaksimalkan luas tanam, budidaya
tanaman hortikultura dalam meningkatkan produktivitas dan luas panen
serta perlindungan terhadap Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

maupun antisipasi Dampak Perubahan Iklim (DPI).

27



2.4

Misi 2: Meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk hasil
pertanian hortikultura berbasis hilirisasi

Misi ini merupakan upaya strategis dalam meningkatkan nilai tambah dan
daya saing produk hasil pertanian hortikultura berbasis hilirisasi, sehingga
dapat meningkatkan ekspor, daya saing produk dalam negeri maupun
stabilitas dan aksesibilitas produk dan harga komoditas pertanian asal
hortikultura. Misi ini juga fokus dalam memastikan terwujudnya hilirisasi

komoditas pertanian yang dapat menguntungkan petani.

Misi 3: Terwujudnya tata kelola pemerintahan Direktorat Jenderal
Hortikultura yang baik, transparan, akuntabel dan profesional

Misi ini merupakan peran aktif dan kontribusi Direktorat Jenderal
Hortikultura dalam pelaksanaan reformasi birokrasi Kementerian
Pertanian sehingga dapat terwujud Birokrasi yang baik, transparan, dan
akuntabel. Pelaksanaan reformasi birokrasi pada Misi ini dilakukan sesuai
tugas dan kewenangan Direktorat Jenderal Hortikultura sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tujuan Direktorat Jenderal Hortikultura

Direktorat Jenderal Hortikultura memiliki 3 (tiga) tujuan strategis beserta

indikator tujuan, yang merupakan bentuk capaian Visi dalam jangka waktu yang

lebih pendek. Tujuan dan Indikator Tujuan Direktorat Jenderal Hortikultura

tahun 2025-2029 adalah:

1)

2)

Tujuan 1: Terpenuhinya kebutuhan pangan asal hortikultura dari

produksi dalam negeri, dengan indikator tujuan :

¢ Indikator Tujuan (IT) 1.1: Persentase komoditas hortikultura yang
mencapai swasembada terhadap komoditas hortikultura prioritas.

Tujuan 2: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas

hortikultura, dengan indikator tujuan :

¢ Indikator Tujuan (IT) 2.1 : Pertumbuhan PDB Hortikultura
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3)

Tujuan 3: Terwujudnya tata kelola birokrasi Direktorat Jenderal

Hortikultura yang baik, transparan, dan akuntabel, dengan 1 (satu)

indikator tujuan, yaitu:

¢ Indikator Tujuan (IT) 3.1: Persentase peningkatan nilai tata kelola

birokrasi Ditjen Hortikultura

Tabel 3. Tujuan dan Indikator Tujuan Direktorat Jenderal Hortikultura

2025 -2029
: Indikator Target
No. Tujuan . satuan
Tujuan 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
Persentase
komoditas
Terpenuhinya | hortikultura
kebutuhan yang
pangan asal | mencapai
L. hortikultura swasembada Persen 70 70 70 75 75
dari produksi | terhadap
dalam negeri | komoditas
hortikultura
prioritas
Meningkatnya
3:21 tanclil;a}; Pertumbuhan
2. saing Y2 | ppB Persen | 1,36 | 1,77 | 2,35 | 2,65 | 3,04
Komoditas Hortikultura
hortikultura
Terwujudnya
tata kelola | Persentase
birokrasi peningkatan
Direktorat nilai tata
3. |Jenderal kelola Persen | 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6
Hortikultura birokrasi
yang baik, | Ditjen
transparan, Hortikultura
dan akuntabel

29




2.5 Sasaran Program Direktorat Jenderal Hortikultura

Sasaran Program (SP) Direktorat Jenderal Hortikultura merupakan
penjabaran operasional dari Sasaran Strategis (SS) Kementerian Pertanian
sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pertanian
Tahun 2025-2029. Untuk memastikan akuntabilitas kinerja dan mendukung
pencapaian SS Kementerian Pertanian, Ditjen Hortikultura menetapkan Indikator
Kinerja Sasaran Program (IKSP) beserta target capaiannya. Dengan demikian,
target kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura tidak hanya mencerminkan
kontribusi sektor hortikultura dalam pembangunan pertanian nasional, tetapi
juga memperkuat keterkaitan antara perencanaan teknis di tingkat satuan kerja
dengan agenda strategis Kementerian Pertanian. Upaya ini sejalan dengan prinsip
akuntabilitas kinerja dan pencapaian hasil (outcome) yang berdampak positif bagi
kemajuan pertanian Indonesia, terutama pada subsektor hortikultura.

Berikut adalah penjabaran dari penerjemahan target kinerja Kementerian

Pertanian ke dalam target kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura

Tabel 4. Target kinerja kementerian pertanian 2025-2029

IKSS 1.1 Nilai Tukar

Usaha Pertanian / 123,64 125,02 126,42 127,84 129,27
$S.1 NTUP (nilai)
Meningkatnya IKSS 1.2
penda{patan Pertumbuhan nilai
petani tambah per tenaga 3,5 3,8 4 3,6 3,3
kerja sektor
pertanian (%)
IKSS 2.1 Persentase
SS.2 : .
. komoditas pertanian
Terwujudnya .
Swasembada yang mencapai
anean asal swasembada 68,09 68,09 68,09 70,21 72,34
pangan terhadap komoditas
pertanian . L
: pertanian prioritas
berkelanjutan (%)
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SS 3.

Ma?‘;‘szt;ga IKSS 3.1 Market

pangsa p share produk ekspor 2,65 2,70 2,75 2,80 2,85
(market share) -

produk ekspor P &

pertanian

SS 4. IKSS 4.1 Indeks

Meningkatnya Hilirisasi komoditas

hilirisasi pertanian unggulan

komoditas (Nilai Indeks) 0,23 041 0,66 084 1,00
pertanian

unggulan

SS5.

Terpenuhinya IKSS 5.1 Persentase

kebutuhan bahan  pemenuhan

baku bio energi kebutuhan bahan 90 92 92 93 =
dari sektor baku bio energi (%)

pertanian

SS 6.

Menurunnya IKSS 6.1 Persentase

kasus penularan penurunan kasus

penyakit hewan penyakit hewan dan

dan penyakit penyakit bawaan 2,7 2,7 2,7 2,7 1,7
bawaan produk produk hewan yang

hewan yang berdampak pada

berdampak
kepada manusia

SS 7.
Terwujudnya
Reformasi
Birokrasi
Kementerian
Pertanian dalam
mendukung
pencapaian
Reformasi
Birokrasi

manusia (%)

IKSS 7.1 Nilai
Reformasi Birokrasi
Kementerian
Pertanian

86,98 88,17 89,77

90,67 91,28

Sasaran Program (SP) dan Indikator Kinerja Program (IKP) Direktorat
Jenderal Hortikultura diturunkan berdasarkan target kinerja Kementerian
Pertanian sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi (Permen PANRB) nomor 89 tahun 2021 tentang
Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah. Berdasarkan tabel di atas, Ditjen

Hortikultura berkontribusi terhadap Sasaran Strategis Kementerian:
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SS.1 Meningkatnya pendapatan petani

SS.2 Terwujudnya Swasembada pangan asal pertanian berkelanjutan

SS 3. Meningkatnya pangsa pasar (market share) produk ekspor pertanian
SS 4. Meningkatnya hilirisasi komoditas pertanian unggulan, dan

SS 7. Terwujudnya Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian dalam

mendukung pencapaian Reformasi Birokrasi

Lebih jelas terkait Penerjemahan target kinerja Ditjen Hortikultura dari

kinerja di tingkat Kementerian adalah sebagai berikut:

Penerjemahan Intermediate Outcome 1.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal
Hortikultura.

Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 1.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Indikator Kinerja (IK):
K.1.1.1: Peningkatan indeis harga yang diterima pefani

| |

R ——
Sasaran IKP Target
Program 2025 2026 2027 2028 2029
SP1. IKSP 1.1
. Indeks
Meningkatnya Harea van
Indeks Harga Dit %'m{ g
Yang p te . a 141,83 141,84 141,85 141,86 141,87
Diterima © ar.n
. Hortikultura
Petani (Nilai
Hortikultura indeks)

Gambar 16. Penerjemahan SP1 dan IKSP 1.1

Intermediate Outcome 1.1.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis

Kementerian Pertanian (SS 1) “Meningkatnya Pendapatan Petani” dengan
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IKSS 1.1 “Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP)” dan IKSS 1.2 “Pertumbuhan

nilai tambah per tenaga kerja sektor pertanian”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:

e SS. 1 Meningkatnya Pendapatan Petani
- IKSS 1.1 Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP)
e SP. 1 Meningkatnya indeks harga yang diterima petani Hortikultura
- IKSP 1.1 Indeks harga yang diterima petani Hortikultura, dimana
indikator ini menggunakan data hasil perhitungan Badan Pusat

Statistik (BPS) sebagai acuan dalam perhitungan kinerja.

Penerjemahan Intermediate Outcome 2.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura

Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 2.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal
Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.

MMOHMMOIMJ Indikator Kinerja (IK):
* [X.2.1.1.3: Persentase produksi terhadap kedutuhan pangan prioritas asal pertanian dalam
negeri (%)

Sasaran IKP Target
Program 2025 2026 2027 2028 2029
IKSP 2.1
SP 2. Produksi
Terpenuhiny | Buah dan 30,66 31,85 33,04 34,25 35,47
a produksi Sayur (Juta
hortikultura Ton)
dalam negeri o5 529.523,45 532.171,06 | 53483192 | 537.50608 | 540.193,61
Produksi
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Tanaman
Obat (Ton)

IKSP2.3 597.622,50 597.459,16 | 597.29582 | 597.13248 | 596.969,14

Produksi
Florikultura
(Ribu
Tangkai)

Gambar 17. Penerjemahan SP 2 dan IKSP 2.1

Intermediate Outcome 2.1.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis
Kementerian Pertanian (SS 2) “Terwujudnya Swasembada Pangan Asal
Pertanian Berkelanjutan” dengan IKSS 2.1 “Persentase komoditas pertanian

yang mencapai swasembada terhadap komoditas pertanian prioritas”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:

e SS.2 Terwujudnya Swasembada Pangan Asal Pertanian Berkelanjutan
- IKSS 2.1 Persentase komoditas pertanian yang mencapai swasembada
terhadap komoditas pertanian prioritas
e SP.2 Terpenuhinya produksi hortikultura dalam negeri
- IKSP.2.1 Produksi Buah dan Sayur
- IKSP 2.2 Produksi Tanaman Obat
- IKSP 2.3 Produksi Florikultura

Penerjemahan Intermediate Outcome 3.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura

Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 3.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Indikator Kinerja (IK):
IK2.2.1: Persentase produksi komoditas pertanian pada KSPP
terhadap target produksi untuk cadangan pangan nasional

]

Target
Sasaran Program IKP

2025 2026 2027 2028 2029
SP 3. Meningkatnya IKSP 3.1
produksi komoditas | Peningkatan
hortikultura pada Produksi 25840 | 33.440 | 41.040 | 48640 | 56.240
Kawasan Sentra Hortikultura
Produksi Pertanian KSPP Sumatera

Utara (Ton)

Gambar 18. Penerjemahan SP 3 dan IKSP 3.1

Intermediate Outcome 2.2.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis
Kementerian Pertanian (SS 2) “Terwujudnya Swasembada Pangan Asal
Pertanian Berkelanjutan” dengan IKSS 2.1 “Persentase komoditas pertanian

yang mencapai swasembada terhadap komoditas pertanian prioritas”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:

e SS.2 Terwujudnya Swasembada Pangan Asal Pertanian Berkelanjutan
- IKSS 2.1 Persentase komoditas pertanian yang mencapai swasembada
terhadap komoditas pertanian prioritas
e SP 4. Meningkatnya produksi komoditas hortikultura prioritas pada
Kawasan Sentra Produksi Pertanian

- IKSP 3.1 Peningkatan Produksi Hortikultura KSPP Sumatera Utara

Penerjemahan Intermediate Outcome 4.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura
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Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 4.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Indikator Kinerja {IK):
IK.2.1.4: Indeks Mutu dan Keamanan komoditas pertanian

v

Sasaran IKP Target

Program 2025 2026 2027 2028 2029
SP 4 IKSP 4.1
Terjaminnya Indeks Mutu
mutu dan dan Keamanan
keamar}an komod.ltas 0,8 0,82 0,85 0,87 0,9
komoditas pertanian
pertanian tanaman
tanaman Hortikultura
Hortikultura (nilai indeks)

Gambar 19. Penerjemahan SP 4 dan IKSP 4.1

Intermediate Outcome 4.1.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis
Kementerian Pertanian (SS 2) “Terwujudnya Swasembada Pangan Asal
Pertanian Berkelanjutan” dengan IKSS 2.1 “Persentase komoditas pertanian

yang mencapai swasembada terhadap komoditas pertanian prioritas”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:

e SS.2 Terwujudnya Swasembada Pangan Asal Pertanian Berkelanjutan
- IKSS 2.1 Persentase komoditas pertanian yang mencapai swasembada
terhadap komoditas pertanian prioritas
e SP.4 Terjaminnya mutu dan keamanan komoditas pertanian tanaman

Hortikultura

36



- IKSP 4.1 Indeks Mutu dan Keamanan komoditas pertanian tanaman

Hortikultura

Penerjemahan Intermediate Outcome 5.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura

Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 5.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Indikator Kinerja {IK):
IK.3.1.1: Rata-rata volume ekspor komoditas pertanian

V

Sasaran T Target

Program 2025 2026 2027 2028 2029
SP5 IKSP 5.1
Meningkatnya Volume
volume ekspor ekspor
komoditas komoditas 360 370 380 390 400
hortikultura hortikultura

(Ribu Ton)

Gambar 20. Penerjemahan SP 5 dan IKSP 5.1

Intermediate Outcome 5.1.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis
Kementerian Pertanian (SS 3) “Meningkatnya pangsa pasar (market share)
produk ekspor pertanian” dengan IKSS 3.1 “Market share produk ekspor

pertanian (%)”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:
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e SS.3 Meningkatnya pangsa pasar (market share) produk ekspor pertanian

- IKSS 3.1 Market share produk ekspor pertanian (%)

e SP 5. Meningkatnya volume ekspor komoditas hortikultura

- IKSP 5.1 Volume ekspor komoditas hortikultura

Penerjemahan Intermediate Outcome 6.1.1 menjadi Sasaran Program

dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura

Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 6.1.1 menjadi Sasaran Program

dan

Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Indikator Kinerja (IK):
IK.3.2.1: Persentase peningkatan hasil pengolahan komoditas
pertanian unggulan berbasis hilirisasi

Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

unggulan yang
telah menerapkan
hilirisasi

unggulan (Nilai
indeks)

Sasaran IKP Target
Program 2025 2026 2027 2028 2029
SP 6. IKSP 6.1 Indeks
Meningkatnya hilirisasi
hasil pengolahan komoditas
komoditas tanaman
hortikultura hortikultura 0,07 0,27 0,67 0,87

Gambar 21. Penerjemahan SP 6 dan IKSP 6.1

Intermediate Outcome 6.1.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis

Kementerian Pertanian (SS 4) “Meningkatnya hilirisasi komoditas pertanian

unggulan” dengan IKSS 4.1 “Indeks Hilirisasi komoditas pertanian unggulan”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:

e S5S.4 Meningkatnya hilirisasi komoditas pertanian unggulan
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- IKSS 4.1 Indeks Hilirisasi komoditas pertanian unggulan

e SP.6 Meningkatnya hasil pengolahan komoditas hortikultura unggulan

yang telah menerapkan hilirisasi
- IKSP.6.1 Indeks hilirisasi komoditas tanaman hortikultura unggulan

Penerjemahan Intermediate Outcome 7.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal

Hortikultura

Hasil penerjemahan Intermediate Outcome 7.1.1 menjadi Sasaran Program
dan Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) Direktorat Jenderal
Hortikultura ditunjukkan pada gambar berikut ini.

ngu‘udwa mm‘sl Birokrasl GQI‘\QI'I' 1K.1.1.1: Nilai RB General Kementerian Pertanian

' Intermediate Outcome (Int.0) 6.1.1 | Incikator Kinerie (W):
L Kemeoterian Pectanian” J

|

Sasaran IKP Target
Program 2025 2026 2027 2028 2029
SP 7. Terwujudnya | IKSP 7.1 Indeks
Tata Kelola tata kelola
Birokrasi Lingkup | birokrasi Ditjen.
Ditjen Hortikultura 0,86 0,87 0,87 0,88 0,88
Hortikultura yang | (Nilai indeks)
baik, transparan
dan akuntabel

Gambar 22. Penerjemahan SP 7 dan IKSP 7.1

Intermediate Outcome 7.1.1 merupakan cascading dari Sasaran Strategis
Kementerian Pertanian (SS 7) “Terwujudnya Reformasi Birokrasi
Kementerian Pertanian dalam mendukung pencapaian Reformasi Birokrasi”

dengan IKSS 7.1 “Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian”

Berdasarkan hasil penerjemahan tersebut, maka dapat dibuat cascading
terkait SS, SP, IKSS dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut

sebagai berikut:
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e SS 7. Terwujudnya Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian dalam

mendukung pencapaian Reformasi Birokrasi

- IKSS 7.1 Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian

e SP.7 Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi lingkup Ditjen. Hortikultura yang

baik, transparan dan akuntabel

- IKSP 7.1 Indeks Tata kelola birokrasi Ditjen hortikultura

Berdasarkan uraian di atas, maka cascading Sasaran Strategis Kementerian

Pertanian yang diturunkan menjadi kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura

dapat disimpulkan pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Hubungan SS, IKSS, SP dan IKSP Direktorat Jenderal Hortikultura tahun
2025-2029

Sasaran Program

SS1.
Meningkatnya
pendapatan
petani

SP.1 Meningkatnya
indeks harga yang
diterima petani
Hortikultura

$S2. Terwujudnya
swasembada
pangan asal
pertanian
berkelanjutan

SP.2 Terpenuhinya
produksi
Hortikultura dalam
negeri

SP.3 Meningkatnya
produksi
komoditas

IKSP
IKSS. Nilai Tukar
Usaha (NTUP)

IKSP. 1.1 Indeks harga
yang diterima petani
Hortikultura (Nilai
Indeks)

IKSS. Persentase
komoditas pertanian
yang mencapai
swasembada
terhadap komoditas
pertanian prioritas

IKSP. 2.1 Produksi
Buah dan Sayur

IKSP. 2.2 Produksi
Tanaman Obat

IKSP 2.3 Produksi
Florikultura

IKSP 3.1 Peningkatan
Produksi Hortikultura
KSPP Sumatera Utara

Target
2025

123,64

141,83

68,09
%

30.66
juta ton

529.523
,45 ton

597.622
,50 ribu
tangkai

25.840
ton
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Target
2026

125,02

141,84

68,09
%

31.85
juta ton

532.171
,06 ton

597.459
,16 ribu
tangkai

33,440
ton

Target
2027

126,42

141,85

68,09
%

33.04
juta ton

534.831
,92 ton

597.295
,82 ribu
tangkai

41,040
ton

Target
2028

127,84

141,86

70,21
%

34.25
juta ton

537.506
,08 ton

597.132
,48 ribu
tangkai

48,640
ton

Target
2029

129,27

141,87

72,34
%

35.47
juta ton

540.193
,61 ton

596.969
,14 ribu
tangkai

56,240
ton



Target Target Target Target Target
Sasaran Program IKSP 2025 2026 2027 2028 2029
hortikultura pada
Kawasan Sentra
Produksi Pertanian
SP.4 Terjaminnya IKSP. 4.1 Indeks Mutu
mutu dan dan Keamanan
keamanan komoditas pertanian
komoditas tanaman Hortikultura e 132 R e 08
pertanian tanaman (nilai indeks)
Hortikultura
SS3. IKSS 3.1. Market
Meningkatnya share produk ekspor
pangsa ~ pasar  pertanian 2,65% 2,7% 2,75% 2,8% 2,85%
(market  share) ’ ’ ’ ’ ’
produk  ekspor
pertanian
SP.5 Meningkatnya IKSP. 5.1 volume 360 370 380 390 400
volume ekspor ekspor komoditas Ribu Ribu Ribu Ribu Ribu
komoditas hortikultura Ton Ton Ton Ton Ton
hortikultura
SS4. IKSS 4.1. Indeks
Meningkatnya Hilirisasi komoditas
hilirisasi pertanian unggulan
komoditas (nilai indeks) 0,23 0,41 0,66 0,84 1,00
pertanian
unggulan
SP.6 Meningkatnya IKSP. 6.1 Indeks
hasil pengolahan hilirisasi komoditas
komoditas tanaman hortikultura
hortikultura unggulan (nilai indeks) 0,07 0,27 0,67 0,87 1
unggulan yang
telah menerapkan
hilirisasi
SS 7.Terwujudnya IKSS 7.1. Nilai
Reformasi Reformasi Birokrasi
Birokrasi Kementerian
Kementan dalam Pertanian 86,98 88,17 89,77 90,67 91,28
mendukung
pencapaian
Reformasi
Birokrasi
SP.7 Terwujudnya
Tata Kelola IKSP. 7.1 Indeks
Birokrasi lingkup Tata kelola
Ditjen. birokrasi Ditjen 0,86 0,87 0,87 0,88 0,88

Hortikultura yang
baik, transparan
dan akuntabel

hortikultura (nilai
indeks)

Tabel di atas merupakan Sasaran Program Ditjen Hortikultura pada
Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri dan Program Ketersediaan, Akses

dan Konsumsi Pangan Berkualitas serta Program Dukungan Manajemen Tahun
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2025-2029 yang merupakan cascading dari Sasaran Strategis Kementerian
Pertanian. Sasaran Program tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam Sasaran

Kegiatan (SK) untuk setiap Unit Kerja Eselon (UKE) II.

Lebih detail terkait Sasaran Program dan Sasaran Kegiatan untuk UKE II
Ditjen Hortikultura dapat dilihat pada tabel matriks kinerja dan kerangka

pendaan yang terdapat pada lampiran 1.

2.6 Manajemen Risiko

Dalam rangka mewujudkan kesinambungan Pembangunan Nasional,
sebagaimana Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2025 tentang Penyusunan
Rencana Strategis dan Rencana Kerja Kementerian/ Lembaga, maka penyusunan
Renstra Kementerian/Lembaga menerapkan sebagian cakupan manajemen
kinerja, dimana perencanaan pengelolaan sumber daya salah satunya melakukan
penyusunan identifikasi risiko pencapaian Sasaran Strategis. Direktorat Jenderal
Hortikultura menerapkan pendekatan manajemen risiko sebagaimana Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 38 Tahun 2021 tentang Penerapan Manajemen Risiko
di Lingkup Kementerian Pertanian. Kebijakan ini sejalan dengan Peraturan
Presiden Nomor 39 Tahun 2023 tentang Manajemen Risiko Pembangunan
Nasional (MRPN), yang menekankan pentingnya pengelolaan risiko secara
kolaboratif, terstruktur, dan sistematis. Penerapan manajemen risiko di
Direktorat Jenderal Hortikultura tersebut diarahkan untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara efektif, dengan mengintegrasikan proses
identifikasi, analisis, mitigasi, serta pemantauan risiko ke dalam seluruh tahapan
manajemen kinerja, mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Melalui pendekatan ini, potensi risiko yang dapat menghambat
keberhasilan program dan kegiatan dapat dikenali sejak dini, sehingga

memungkinkan penyusunan langkah mitigasi yang tepat dan terukur.

Penerapan manajemen risiko di Direktorat Jenderal Hortikultura

difokuskan pada program/kegiatan strategis yang ada di Direktorat Jenderal
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Hortikultura. Selain itu, pemetaan risiko juga dilakukan secara menyeluruh pada
Sasaran Program Direktorat Jenderal Hortikultura. Pemetaan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi risiko yang dapat menghambat pencapaian target-target

kinerja sasaran program Direktorat Jenderal Hortikultura.

Manajemen risiko dilaksanakan melalui proses identifikasi, analisis,
perlakuan (mitigasi), serta pemantauan yang terintegrasi dalam siklus
manajemen kinerja, mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Hasil identifikasi risiko berdasarkan sasaran Kementerian Pertanian
menunjukkan enam kelompok risiko utama yang perlu menjadi perhatian pada

periode 2025-2029, sebagai berikut:

e Risiko Produksi dan Ketersediaan Pasokan
Perubahan iklim, kekeringan, banjir, serta serangan organisme pengganggu
tumbuhan dan penyakit hewan menular strategis berpotensi menurunkan
produksi dan mengganggu stabilitas pasokan komoditas hortikultura.
Perlakuan (mitigasi) dilakukan melalui penguatan sistem peringatan dini,
peningkatan  kapasitas surveilans dan laboratorium  veteriner,
pengembangan varietas unggul, serta penerapan teknologi budidaya adaptif

dan ramah lingkungan.

e Risiko Ketersediaan dan Akses Input Produksi
Fluktuasi harga pupuk, benih, dan pestisida di pasar global serta
ketergantungan terhadap bahan baku impor dapat meningkatkan biaya
produksi dan menurunkan margin usaha tani. Distribusi input yang belum
merata juga berisiko menunda masa tanam. Mitigasi ditempuh melalui
penguatan sistem distribusi berbasis digital, pengembangan industri input
dalam negeri, dan koordinasi kebijakan subsidi serta bantuan sarana

produksi dengan kementerian terkait.

e Risiko Kelembagaan, SDM, dan Kapasitas Daerah
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Keterbatasan kompetensi SDM pertanian dan kelembagaan petani masih
menjadi kendala dalam implementasi program. Kapasitas penyuluh di
beberapa daerah belum merata, sementara kelembagaan petani belum
sepenuhnya berorientasi bisnis. Mitigasi dilakukan melalui pendidikan
vokasi, pelatihan teknis, penguatan kelembagaan ekonomi petani, serta
pemanfaatan sistem informasi dan monitoring digital untuk percepatan

transfer pengetahuan.

Risiko Infrastruktur dan Pembiayaan Pertanian

Sebagian infrastruktur pertanian seperti jaringan irigasi, jalan usaha tani,
gudang, dan sarana pascapanen masih terbatas. Walaupun alokasi anggaran
Kementerian Pertanian menunjukkan tren peningkatan, kebutuhan
pengembangan infrastruktur di lapangan tetap tinggi. Mitigasi dilakukan
melalui koordinasi lintas sektor, optimalisasi pemanfaatan alsintan, serta

perluasan kerja sama pembiayaan dan kemitraan swasta.

Risiko Pasar dan Nilai Tambah Produk Hortikultura

Fluktuasi harga komoditas dan keterbatasan kapasitas hilirisasi menurunkan
daya saing dan pendapatan petani. Hal ini dipengaruhi oleh lemahnya
integrasi rantai pasok dan keterbatasan diversifikasi produk olahan. Mitigasi
diarahkan pada penguatan sistem informasi pasar, pengembangan kemitraan
petani dan industri, peningkatan kapasitas pengolahan dan pascapanen, serta
pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan (KSPP) berorientasi nilai

tambah dan ekspor.

Risiko Tata Kelola, Kepatuhan, dan Pengelolaan Aset

Risiko pada aspek tata kelola mencakup potensi ketidaktepatan sasaran
bantuan, penyimpangan pelaksanaan kegiatan, serta kelemahan dalam
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN). Risiko ini berdampak pada
efektivitas dan akuntabilitas program. Mitigasi dilakukan melalui penguatan

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), penerapan audit berbasis
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risiko, digitalisasi pemantauan bantuan, serta peningkatan tertib

administrasi dan optimalisasi pemanfaatan aset pertanian.

Melalui penerapan manajemen risiko yang adaptif dan terintegrasi dalam
sistem perencanaan serta penganggaran, Direktorat Jenderal Hortikultura
berkomitmen memperkuat ketersediaan komoditas hortikultura dan nilai
tambah serta daya saing hortikultura terhadap berbagai tantangan internal
maupun eksternal. Pendekatan ini memastikan setiap risiko dikelola secara
proaktif, sehingga pelaksanaan program dan kegiatan berjalan efektif, akuntabel,
serta mendukung terwujudnya sistem pertanian nasional yang tangguh, berdaya

saing, dan berkelanjutan.

Pemetaan risiko dalam rangka pencapaian target-target sasaran program

Direktorat Jenderal Hortikultura dimaksud dapat dilihat pada Lampiran 2.
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BAB III
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI, DAN
KERANGKA KELEMBAGAAN

3.1 Arah kebijakan dan strategi Kementerian Pertanian

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres) Nomor 12

Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2025-2029 pada tanggal 10 Februari 2025, RPJMN 2025-2029 merupakan

implementasi tahap pertama Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) Tahun 2025-2045 sekaligus fondasi awal untuk mewujudkan visi
Indonesia Emas Tahun 2045. Di dalam RPJMN ini dituangkan langkah-langkah

strategis untuk mewujudkan visi Presiden periode 2025-2029, yaitu “Bersama

Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045”. Langkah-langkah tersebut

dikelompokkan ke dalam delapan prioritas nasional pembangunan jangka

menengah, yang merupakan implementasi langsung dari delapan misi Presiden

atau Asta Cita. Berikut delapan prioritas nasional tersebut :

1.

2.

Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM);

Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong
kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi

syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru;

Melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan lapangan kerja
yang berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri
kreatif, serta mengembangkan agromaritim industri di sentra produksi

melalui peran aktif koperasi;

Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi,
pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta
penguatan peran perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan

penyandang disabilitas;
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5. Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis sumber daya

aiam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam negeri;

6. Membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi,

pemerataan ekonomi, dan pemberantasan kemiskinan;

7. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat
pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, dan penyelundupan;

dan;

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan
alam dan budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk

mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Dari kedelapan Prioritas Nasional (PN) tersebut, Kementerian Pertanian
berkontribusi secara langsung terhadap pelaksanaan PN 2, PN 3 dan PN 5.
Kontribusi Kementerian Pertanian pada PN 2 terkait dengan pencapaian
Swasembada Pangan maupun berkontribusi dalam penyediaan bahan baku bio
energi dalam mewujudkan Swasembada Energi. Kontribusi Kementerian
Pertanian pada PN 3 melalui pelaksanaan brigade pangan yang dapat membuka
banyak lapangan pekerjaan baru di bidang budidaya pertanian. Sedangkan
kontribusi Kementerian Pertanian dalam PN 5 adalah melalui hilirisasi komoditas

pertanian.

Dalam periode 2025-2029, Kementerian Pertanian menetapkan arah
kebijakan yang sejalan dengan visi pembangunan nasional sebagaimana
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2025-2029, yaitu memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang
berkualitas dan inklusif. Dalam kerangka tersebut, swasembada pangan
ditempatkan sebagai prioritas strategis guna memastikan ketersediaan pangan
nasional yang cukup, berkualitas, dan berkelanjutan, serta memperkuat daya

saing sektor pertanian sebagai pilar utama pembangunan ekonomi.
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Arah kebijakan dan strategi Kementerian Pertanian memuat program untuk
menjawab tantangan penyelenggaraan pertanian nasional yang mendesak untuk
segera dilaksanakan dalam jangka menengah. Implementasi arah kebijakan dan
strategi memiliki dampak yang besar terhadap capaian visi, misi, tujuan dan
sasaran strategis Kementerian Pertanian 2025 - 2029. Perumusan arah kebijakan
dan strategi Kementerian Pertanian dilakukan mengacu dan menjabarkan RPJMN

2025-2029 yang terkait dengan pertanian.

Kerangka yang digunakan dalam perumusan arah dan kebijakan
Kementerian Pertanian yaitu rumah strategi. Pendekatan rumah strategi dimulai
dengan merumuskan atap (kuning) sebagai tujuan akhir atau visi Kementerian
Pertanian yang akan terwujud jika tujuan antara dapat tercapai (merah). Kelima
hasil antara dapat tercapai jika kedelapan pilar (hijau) dapat terlaksana.
Pelaksanaan kedelapan yang efektif dan efisien perlu didukung oleh fondasi yang
kuat (biru). Penjabaran lebih detail mengenai rumah strategi Kementerian

Pertanian 2025 - 2029 dapat dilihat sebagai berikut.

n pertanian nasional yang produktif

Gambar 23. Rumah Strategi Kementerian Pertanian 2025 - 2029
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Tujuan akhir yang ingin dicapai Kementerian Pertanian adalah "Pertanian

Maju Berkelanjutan dan Bermanfaat bagi Rakyat Indonesia", dimana tujuan akhir

ini sekaligus menjadi Visi Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 sesuai

penjelasan sebelumnya. Visi ini akan dicapai jika 5 (lima) tujuan antara

Kementerian Pertanian tahun 2025-2029 tercapai, yaitu:

i W

Pertumbuhan volume usaha pertanian
Kemandirian pangan asal pertanian

Bahan baku bio energi

Nilai tambah dan daya saing produk pertanian

Kesehatan masyarakat dari penyakit hewan menular

Kelima tujuan antara tersebut akan tercapai melalui pelaksanaan 8

(delapan) pilar strategis pembangunan pertanian, meliputi:

1.
2.

Pilar 1: Prasarana dan sarana pertanian sesuai kebutuhan produksi

Pilar 2: Produksi dan produktivitas pertanian secara modern dan
berkelanjutan

Pilar 3: Hilirisasi komoditas pertanian strategis nasional

Pilar 4: Kawasan Sentra Produksi Pangan (KSPP) menuju Lumbung Pangan
Nasional

Pilar 5: Perlindungan usaha dan akses pembiayaan pertanian

Pilar 6: Pemanfaatan teknologi pertanian modern

Pilar 7: Regenerasi petani dan pengembangan usaha tani

Pilar 8: Sistem Kesehatan hewan nasional

Delapan pilar di atas dapat berdiri tegak jika didukung oleh fondasi yang

kuat, meliputi:

1.

2
3.
4

Sumber daya manusia dan kelembagaan pertanian
Reformasi Birokrasi (RB) Kementerian Pertanian
Standardisasi dan sertifikasi produk dan praktik pertanian

Pemanfaatan teknologi pertanian modern
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5. Tata kelola pertanian berkelanjutan (Good Agricultural Pracitices, Good

Handling Practices, Good Farming Practices, dll)

Sehingga, berdasarkan Rumah Strategi Kementerian Pertanian, maka Arah

Kebijakan dan Strategi Kementerian Pertanian adalah:

1. Arah Kebijakan 1 “Peningkatan pendapatan petani dalam mewujudkan

2.

Kkesejahteraan petani Indonesia.” Arah kebijakan tersebut dilaksanakan

dengan strategi:

Strategi 1: Meningkatkan akses pembiayaan petani serta perlindungan
usaha pertanian.

Strategi 2: Regenerasi petani dan pengembangan usaha tani melalui
penyuluhan dan pengembangan modal manusia (human capital)
pertanian berbasis kompetensi.

Strategi 3: Meningkatnya kualitas dan pangsa pasar produk pertanian
nasional.

Strategi 4: Pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia
Aparatur Sipil Negara bidang pertanian dan peningkatan kapasitas

kelembagaan pertanian nasional yang produktif

Arah Kebijakan 2 “Kemandirian pangan nasional dalam memenubhi

kebutuhan pangan dalam negeri.” Arah kebijakan tersebut dilaksanakan

dengan strategi:

Strategi 5: Swasembada pangan untuk komoditas pangan strategis
nasional berdasarkan kebutuhan pangan masyarakat dengan
meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan

Strategi 6: Menerapkan tata Kelola sistem budi daya pertanian

berkelanjutan sesuai amanat peraturan perundang-undangan
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e Strategi 7: Membangun Kawasan Sentra Produksi Pertanian untuk
memastikan cadangan pangan nasional dapat memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat serta mengantisipasi Kkrisis pangan dunia
berdasarkan produksi dalam negeri.

e Strategi 8: Standardisasi dan sertifikasi produk dan praktik pertanian.

e Strategi 9: Pemanfaatan teknologi pertanian modern.

Arah Kebijakan 3 “Memastikan ketersediaan bahan baku bio energi

dalam mendukung terwujudnya ketahanan energi nasional.” Arah

kebijakan tersebut dilaksanakan dengan strategi 10 “Memenuhi kebutuhan

bahan baku bio energi yang berasal dari komoditas hasil pertanian”

Arah Kebijakan 4 “Peningkatan nilai tambah dan daya saing komoditas
pertanian Indonesia.” Arah kebijakan tersebut dilaksanakan dengan

strategi 11 “Hilirisasi komoditas pertanian strategis nasional.”

Arah Kebijakan 5 “Peningkatan Kesehatan Masyarakat dari penyakit
hewan menular.” Arah kebijakan tersebut dilaksanakan dengan strategi 12

“Penerapan sistem kesehatan hewan nasional.”

Arah Kebijakan 6 “Tata kelola birokrasi Kementerian Pertanian yang
transparan, akuntabel dan profesional.” Arah kebijakan tersebut
dilaksanakan dengan strategi 13 “Implementasi Reformasi Birokrasi

Kementerian Pertanian dalam mewujudkan good government governance.”

3.2 Arah kebijakan dan Strategi Direktorat Jenderal Hortikultura
Sektor pertanian merupakan pilar penting pembangunan nasional yang
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai
penopang perekonomian, penggerak industri, serta penyerap tenaga kerja.
Di dalamnya, subsektor hortikultura menempati posisi strategis karena
menyangkut pemenuhan gizi masyarakat, peningkatan pendapatan petani,
serta pengembangan komoditas unggulan bernilai ekonomi tinggi. Produk

hortikultura yang terdiri atas sayuran, tanaman obat, buah-buahan dan
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florikultura dewasa ini semakin dibutuhkan baik untuk konsumsi
langsung, bahan baku industri, maupun sebagai komoditas ekspor yang
potensinya terus meningkat.Subsektor hortikultura pada RPJMN 2025 -
2029 merupakan salah satu subsektor utama dalam prioritas nasional
swasembada pangan, terutama dalam Kegiatan Prioritas (KP)
Pengembangan Pangan lokal dan nabati dengan sasaran meningkatnya
ketersediaan pangan asal hortikultura secara berkelanjutan. Dalam RPJMN
2025 - 2029, subsektor hortikultura juga mendukung Kegiatan Prioritas
(KP) Penguatan Produksi Komoditas Pertanian dan Perikanan Bahan Baku
Industri Prioritas dengan sasaran meningkatnya nilai tambah,
produktivitas dan tata kelola sistem pangan. Pembangunan hortikultura
2025 - 2029 disusun sejalan dengan fokus pada program utama

pemerintah yaitu swasembada pangan, makan bergizi dan hilirisasi.

Sejalan dengan sasaran pembangunan pertanian dalam RPJMN 2025 -
2029, arah kebijakan dan strategi Kementerian Pertanian tahun 2025-
2029, Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai salah satu unit eselon I di
lingkungan Kementerian Pertanian harus dapat mendukung sesuai tugas
dan kewenangan yang dimiliki. Sehubungan dengan hal tersebut, arah
kebijakan dan strategi pembangunan hortikultura Tahun 2025 - 2029
adalah sebagai berikut:

o Arah Kebijakan 1 “Peningkatan pendapatan petani dalam mewujudkan
kesejahteraan petani Indonesia.”
e Strategi: Meningkatnya kualitas dan pangsa pasar produk pertanian
nasional
1. Pengembangan dan perluasan akses pasar domestik bagi
pelaku usaha Pertanian Hortikultura melalui kerja sama
strategis pemasaran
Pengembangan dan perluasan akses pasar dilakukan melalui

pengembangan usaha dan investasi hortikultura serta
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pengembangan kemitraan strategis/ kerja sama pemasaran yang
dibangun, baik dengan instansi pemerintah maupun dengan private
sector. Aspek penting lainnya dalam perluasan akses pasar adalah
mendorong promosi dan pemasaran produk hortikultura melalui
pemanfaatan teknologi modern dan sistem informasi untuk

menghubungkan rantai pasok pertanian.

Meningkatkan ekspor komoditas hortikultura bernilai tambah
dan berdaya saing sesuai kebutuhan pasar ekspor.

Strategi meningkatkan volume ekspor komoditas hortikultura
adalah dengan memastikan ketersediaan produk hortikultura
potensi ekspor yang bernilai tambah dan berdaya saing.
Pemenuhan kebutuhan pasar ekspor melalui produksi komoditas
hortikultura potensi ekspor, penjaminan mutu dan keamanan
produk ekspor hortikultura akan menjadi salah satu upaya strategis
yang dilakukan Direktorat Jenderal Hortikultura. Peningkatan
ekspor komoditas hortikultura ini selanjutnya diharapkan dapat

memberikan keuntungan kepada petani Hortikultura

o Arah Kebijakan 2 “Kemandirian pangan nasional dalam memenuhi

kebutuhan pangan dalam negeri.”

Strategi: Swasembada pangan untuk komoditas pangan strategis

nasional berdasarkan kebutuhan pangan masyarakat dengan

meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian secara

berkelanjutan

1.

Meningkatkan ketersediaan dan kemandirian benih bermutu

Ketersediaan dan kemandirian benih bermutu ini menitikberatkan
pada penyediaan benih hortikultura sesuai kebutuhan budidaya
hortikultura untuk mendorong peningkatan produksi hortikultura.
Penyediaan benih terutama melalui perbanyakan/produksi benih

perlu dilakukan secara terencana dan mempertimbangkan aspek
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kebutuhan, kebutuhan pasar, keunggulan varietas hingga sarana
dan prasarana yang dibutuhkan.Penyediaan benih hortikultura
bermutu juga perlu didukung penguatan dan i pendampingan

kelembagaan perbenihan hortikultura.

Fokus penyediaan benih hortikultura strategis terutama komoditas
bawang putih, bawang merah, kentang dan buah-buahan seperti

durian, mangga, lengkeng, alpukat, dan buah unggulan lainnya.

Ketersediaan dan kemandirian benih bermutu juga perlu didukung
oleh sistem jaminan mutu dan pengawasan perbenihan
hortikultura. Sistem pengawasan peredaran benih perlu diperkuat
sehingga mampu menjadi tumpuan dan memberikan jaminan mutu

benih.

Budidaya komoditas hortikultura secara optimal dan
berkelanjutan

Pelaksanaan pengembangan kawasan hortikultura seperti sayuran,
buah-buahan, tanaman obat, dan florikultura dan penerapan
budidaya komoditas hortikultura sesuai dengan prinsip budidaya
yang baik dan benar serta regulasi terkait sistem budidaya
pertanian berkelanjutan. Sehingga, selain optimalisasi hasil
budidaya, kegiatan ini juga memastikan agar budidaya yang
dilakukan dapat berkelanjutan sehingga dapat dinikmati hingga

generasi berikutnya.

Pengembangan kawasan hortikultura ditujukan untuk stabilisasi
pasokan hortikultura strategis seperti aneka cabai, bawang merah,
dan bawang putih serta penyediaan hortikultura unggulan seperti
buah-buahan potensi ekspor dan subtitusi impor, tanaman obat

sebagai bahan baku industri jamu, serta florikultura.

Pengembangan kawasan bertujuan membentuk kawasan

hortikultura yang dapat meliputi gabungan sawah, lahan
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pekarangan, tegalan, kebun dan/atau multi komoditas dalam
hamparan yang terkonsentrasi atau tersebar. Pengembangan
kawasan hortikultura dilaksanakan untuk meningkatkan luas
tanam dan luas panen komoditas hortikultura dengan
ekstensifikasi atau penambahan kawasan baru maupun

intensifikasi/ pemeliharaan kebun/ lahan hortikultura yang ada.

3. Pelindungan tanaman hortikultura dari Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) dan antisipasi Dampak
Perubahan Iklim (DPI).

Pengendalian OPT Hortikultura didorong untuk dilaksanakan
secara ramah lingkungan dan memanfaatkan teknologi modern
yang berkembang untuk menekan dampak negatif dan menekan
penggunaan input pestisida kimia. Pengembangan Area wide
Management (AWM) dan Area Lost Pest Prevalence (ALPP)
ditujukan untuk mengakselerasi penerapan pengendalian OPT

terpadu yang lebih luas.

Penanganan antisipasi dampak perubahan iklim dilaksanakan
dengan memanfaatkan teknologi modern agar produktivitas
hortikultura tetap terjaga. Strategi pengendalian OPT dan antisipasi
dampak perubahan iklim pada subsektor hortikultura juga dapat
melalui pengembagan kelembagaan pengendali OPT hortikultura
secara masif dan berkelanjutan sehingga luas panen hortikultura
dapat meningkat secara berkelanjutan dan kehilangan potensi

produksi dapat diminimalisir.

o Arah Kebijakan 4 “Peningkatan nilai tambah dan daya saing komoditas
pertanian Indonesia.”
e Strategi 11 “Hilirisasi komoditas pertanian strategis nasional.”

1. Hilirisasi dan Nilai Tambah Hortikultura
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Strategi hilirisasi dan nilai tambah hortikultura Tahun 2025 - 2029
fokus pada kebijakan hilirisasi hasil hortikultura, kebijakan praktek
pascapanen dan pengolahan yang benar, sehingga dapat
memberikan nilai tambah kepada petani. Selain itu, pendampingan,
bimbingan teknis hilirisasi hortikultura serta penguatan
kelembagaan usaha hortikultura juga menjadi strategi Direktorat
Jenderal Hortikultura dalam mendorong hilirisasi pertanian yang

berkontribusi terhadap program hilirisasi nasional.
3.3 Kerangka regulasi

Mengacu pada Peraturan Menteri PPN Nomor 10 Tahun 2023, kerangka
regulasi merupakan gambaran umum mengenai regulasi yang diperlukan oleh
Kementerian/Lembaga dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan kewenangannya.
Selain itu, kerangka regulasi juga menjelaskan perannya dalam mendukung
pencapaian Sasaran Program dalam mendukung pencapaian Sasaran Strategis
Kementerian serta tujuan pembangunan nasional sebagaimana tercantum dalam

RPJMN.

Penyusunan kerangka regulasi bertujuan untuk mengoperasionalisasikan
Arah Kebijakan Satuan Kerja dan Kementerian/ Lembaga yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dalam Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura, kerangka regulasi
mencakup kebutuhan regulasi seperti Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,
Peraturan Presiden, dan/atau Peraturan Menteri. Adapun kebutuhan regulasi
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi Direktorat Jenderal

Hortikultura dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Kerangka Regulasi Direktorat Jenderal Hortikultura

Ditjen
Perlindungan
| RPERMENTAN: L 2025
Perlind T 0. 22 tahun irektora
erlindungan Tanaman 2019 Jenderal
Hortikultura,

Ditjen Perkebunan

RPERMENTAN: L Direktorat
2 Pendaftaran varietas L0 S T TG Jenderal 2025
tanaman hortikultura el 020 Hortikultura
RPERMENTAN: Izin
Penyediaan/Pemasukan
Benih/bibit Unggul melalui
Pemasukan dari Luar Pendelegasian UU Ditjen Tanaman
3 Negeri dan Izin No. 22 tahun Pangan, 2027
Pengeluaran Benih/bibit 2019 Hortikultura, PKH
Unggul dari Wilayah
Negara Republik Indonesia
(Updating.....)
RPERMENTAN Praktik . DIl e
4 Hortikultura yang Baik Permentan No.22 ]er?deral 2027
Tahun 2021 Hortikultura

Berdasarkan tabel di atas, terdapat empat kebutuhan regulasi berupa

Rancangan Peraturan Menteri Pertanian, yaitu:

1. RPermentan tentang perlindungan tanaman

2. RPermentan tentang pendaftaran varietas tanaman hortikultura

3. RPermentan tentang Izin Penyediaan/Pemasukan Benih/bibit
Unggul melalui Pemasukan dari Luar Negeri dan Izin Pengeluaran
Benih/bibit Unggul dari Wilayah Negara Republik Indonesia

4. RPermentan tentang Praktik Hortikultura yang Baik

3.4 Kerangka kelembagaan

Berdasarkan Permen PPN nomor 10 tahun 2023, kerangka kelembagaan

merupakan Kebutuhan fungsi dan struktur organisasi, tata laksana antar unit

57



organisasi dan pengelolaan sumber daya manusia termasuk di dalamnya
kebutuhan sumber daya manusia, baik secara kualitas maupun kuantitas yang
diperlukan dalam upaya pencapaian Sasaran Strategis. Kebutuhan kerangka
kelembagaan disusun berdasarkan permasalahan struktur organisasi yang ada
saat ini, kemudian ditentukan rekomendasi desain kriteria organisasi dan

kebutuhan SDM ASN dalam menjalankan desain kriteria organisasi tersebut.

Berdasarkan FGD yang dilakukan, maka desain kriteria organisasi
Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian yang ideal dalam
mendukung pelaksanaan arah kebijakan dan strategi Kementerian Pertanian

tahun 2025-2029 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Kerangka Kelembagaan Direktorat Jenderal Hortikultura

Desain Kriteria organisasi yang

N P lahan SOTK tini
o ermasalahan saat ini dibutuhkan

Butuh unit kerja dengan kewenangan

dilakukan secara desentralisasi di Dit setingkat eselon Il di bawah 1 (satu) unit

1 S o
PPH Ditjen TP, Dit. PPH Hortikultura, efja eselonl T yang menangani penjaminan

dan Dit. PPH Perkebunan

Penjaminan mutu dan keamanan pangan

mutu dan keamanan pangan secara
terpusat (sentralisasi)

* Unit kerja setingkat eselon II di Ditjen
Komoditas sebaiknya didesain
berdasarkan proses: (1) Perbenihan/
pembibitan (2) Penanaman, (3)

Direktorat Jenderal Hortikultura
didesain berdasarkan kelompok
komoditas pertanian, sehingga
penerapan praktik budidaya pertanian
modern dan berkelanjutan, (4)
perlindungan tanaman dan hewan, (5)
panen komoditas pertanian
Dibutuhkan pokja yang melakukan

berpotensi tidak dapat menjalankan

2 tugas dan fungsinya jika komoditas yang
menjadi kewenangan Direktorat
tersebut tidak menjadi prioritas
Kementerian Pertanian di tahun .
berjalan pekerjaan berdasarkan proses, bukan

berdasarkan komoditas

Belum ada unit kerja yang menangani
penyediaan prasarana/infrastruktur
pertanian hortikultura, seperti: green
house, listrik
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Dibutuhkan UPT untuk melaksanakan
tugas Teknis untuk meningkatkan nilai
tambah dan daya saing, serta aksesibilitas
terhadap produk hortikultura di daerah

4

Belum ada unit pelaksana teknis sebagai

perpanjangan tangan Direktorat
Jenderal Hortikultura di Daerah.
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 TargetKinerja Direktorat Jenderal Hortikultura

Target kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura ini juga dimaksudkan untuk
menterjemahkan indikator kinerja pembangunan hortikultura yang tercantum

pada Perpres No.12 Tahun 2025 tentang RPJMN Tahun 2025 - 2029.

PN2
Mamantapkan Sistam Partananan Keamanan Negara dan Mendorong Kemandirian
Bangsa melalui Swasembada Pangan, Enarg, Air, Ekonomi Syanah, Ekonomi Digital,
Ekonoms Hijau, dan Ekonomi By

P

U» PP10

Swasembads Pangan
I

] 7' | Sasaran PP ’
Menmgkatnya Ketersedhaan pangan secars betkalaaitan ' Meningkataya nilal tambah, produktivitas den tatg kelola sistem pangan '

brbasis lumbung pangan

KP1 Kp17
Pangembangan Pangan Lokl dan nabati Perauatan Froduksl Komaditas Portanian dan Fertkanan Bahan Baku Industrf Priontas
— Wbt WP wognt 0 Punpn B M V1 T 200

dbatu KP W A5 nr F 1] AN e P s Podum g rvm Mrrmged Novemi Toun | Lmam o 0 na s e

™~ " o \ 2038 2000

"w'ulbgw‘\h' “fmfﬁ “u‘*ﬂ 7““1 ;‘T y;qji’;\ “‘n‘y Py o b oo 10 do wne s bt - AN AN AN il LT

in| | Vodbi ! Kvkidew daighar | 300 R0 PO Shiaw el LR A
S V\:-‘-.luha_"l_'vvn-nu--lcl ” ew. ‘_'l " ‘_|_' :!.'7 _\_\4

| On Farm Pangombansn Pangan Nabati . | | Off Fasm Ponguitan Produksi Komoditas
g gan Fangen by On Farm Penguatan Produksi Komoditas Pertanian Partanian dan Penkanan Bahan Baku

tan Perikanan Bahan Baky Industri Priorites Industri Prioritas

Target kinerja merupakan hasil dan satuan hasil yang akan dicapai dari setiap
Indikator Kinerja, baik itu Indikator Kinerja Sasaran Strategis untuk level
Kementerian Pertanian, Indikator Kinerja Program, dan Indikator Kinerja
Kegiatan di dalam lingkungan Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian
Pertanian. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktorat Jenderal
Hortikultura menyusun 5 (lima) sasaran program teknis yaitu: Meningkatnya
indeks harga yang diterima petani Hortikultura, Terpenuhinya kebutuhan pangan

asal hortikultura dari produksi dalam negeri, Terjaminnya mutu dan keamanan



komoditas pertanian tanaman Hortikultura, Meningkatnya volume ekspor
komoditas hortikultura yang siap digunakan, Meningkatnya hasil pengolahan
komoditas hortikultura unggulan yang telah menerapkan hilirisasi, dan 1 (satu)
sasaran program dukungan manajemen yaitu Terwujudnya Reformasi Birokrasi
General Kementerian Pertanian. Program-program tersebut akan dibagi menjadi
beberapa kegiatan yang masing-masing memiliki sasaran, indikator, dan target
kinerja. Indikator kinerja sasaran program (IKSP) adalah alat untuk mengukur
keberhasilan pencapaian Intermediate Outcome level 2 dari suatu program. IKSP
kemudian diturunkan menjadi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yaitu
indikator keberhasilan pencapaian output dari suatu kegiatan. Tabel berikut
memperlihatkan keterkaitan Sasaran Program, Indikator Kinerja Sasaran
Program, Sasaran Kegiatan dan Indikator Sasaran Kegiatan serta Target tahun
2025 - 2029.

Tabel 8. Tabel Sasaran, Indikator, dan Target Direktorat Jenderal Hortikultura

Tahun 2025 - 2029

Target
SP/SK IKSP /IKSK Satuan |Baseline
2025 2026 2027 2028 2029
SP.1 IKSP 1.1
Meningkatnya | Indeks harga
TECRSIEEE || pEIEERTE | U 14182 | 14183 141,84 141,85 141,86 141,87
yang diterima | petani indeks
petani Hortikultura
Hortikultura
- SK.1 IKSK 1.1
Tersedianya Persentase
akses pasar akses pasar
komoditas yang
hortikultura dimanfaatkan
ang dapat usaha tani
giminfar;tkan hortikultura % ) 80 85 87,5 % 9
usaha tani terhadap total
akses pasar
yang didapat
usaha tani
hortikultura
SP. 2 IKSP 2.1
Terpenuhinya | Produksi Buah | Juta Ton 28,52 30.66 31.85 33.04 34.25 35.47
produksi dan Sayur
hortikultura IKSP 2.2 T
dalam negeri Produksi on 495.767 | 529.523,45 | 532.171,06 | 534.831,92 | 537.506,08 | 540.193,61
Tanaman Obat
IKSP 2.3 Ribu
Produksi Tangkai 667.755 |597.622,499 [ 597.459,158 [ 597.295,818 | 597.132,477 | 596.969,136
Florikultura
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Target

SP/SK IKSP/IKSK Satuan |Baseline
2025 2026 2027 2028 2029
tSK.2.2.a IKSK 2.2a
Terpenuhinya | Rata-rataluas
luas panen panen Ha 77.349 80.104 80.793 81.097 81.846 82.683
komoditas komoditas
buah dan buah prioritas
florikultura IKSK 2.2b
prioritas Rata-rata luas
panen M2 2.907.143 | 2.936.214 2.965.576 2.995.233 3.025.185 3.055.437
florikultura
prioritas
rSK.2.2.b IKSK 2.2b
Terpenuhinya | Rata-rataluas
luas panen panen Ha 90592 | 93383 94.142 94.901 95.627 96.377
komoditas komoditas
sayuran dan sayuran
tanaman obat | prioritas
prioritas IKSK 2.2b
Rata-rata luas
panen Ha 7.021 7.031 7.056 7.091 7.126 7.162
komoditas
tanaman obat
prioritas
FrSK2.3 IKSK 2.3a
Terlindunginy | Persentase
a komoditas area/ wilayah
pertanian hortikultura
hortikultura yang
dari OPT dan | terkendali % 99.69 99,7 99,71 99.72 99.73 99.74
dampak terhadap luas
perubahan area/wilayah
iklim hortikultura
yang terserang
OPT
IKSK 2.3b
Persentase
area/ wilayah
hortikultura
yang
mendapat
penanganan % 93,05 93,06 93,07 93,08 93,09 93,1
DPI terhadap
luas
area/wilayah
hortikultura
yang terkena
DPI
- SK 2.4 IKSK 2.4a.
Tersedianya Persentase
benih ketersediaan
hortikultura benih
berdasarkan hortikultura % - 39,80 40,10 40,42 40,76 41,10
kebutuhan terhadap
produksi kebutuhan
hortikultura produksi
hortikultura
SP 3. IKSP 3.1
Meningkatnya | Peningkatan
produksi Produksi
komoditas Hortikultura Ton 481 25.840 33.440 41.040 48.640 56.240
hortikultura KSPP
pada Kawasan | Sumatera

Sentra

Utara (Ton)
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Target

SP/SK IKSP/IKSK Satuan |Baseline
2025 2026 2027 2028 2029
Produksi
Pertanian
+ SK 3. IKSK 3.1
Tercapainya Peningkatan
luas panen Luas panen
komoditas Hortikultura
hortikultura | KSPP Ha 16.02 1700 2200 2700 3200 3700
prioritas pada | Sumatera
Kawasan Utara
Sentra
Produksi
Pertanian
SP.4 IKSP 4.1
Terjaminnya Indeks Mutu
mutu dan dan Keamanan
keamar_lan komod_1tas _ Nilai ) 08 0.825 0,85 0,875 0.9
komoditas pertanian indeks
pertanian tanaman
tanaman Hortikultura
Hortikultura
F SK 4.1 IKSK 4.1
Terwujudnya | Persentase
komoditas komoditas
pertanian pertanian
Hortikultura Hortikultura
bermutudan | yang
aman memenuhi % y 80 82,50 85 87,50 90
persyaratan
mutu dan
keamanan
terhadap total
komoditas
pertanian
Hortikultura
SP 5. IKSP 5.1
Meningkatnya | volume ekspor Ribu
volume ekspor| komoditas Ton 354 360 370 380 390 400
komoditas hortikultura
hortikultura
+ SK.5.1 IKSK 5.1
Meningkatnya | Persentase
ketersediaan produk
produk komoditas
komod.ltas h.ortlkultura % ) s 5 s s s
pertanian siap ekspor
hortikultura terhadap total
siap ekspor potensi
ekspor
hortikultura
SP 6 IKSP 6.1
Meningkatnya | Indeks
hasil hilirisasi
pengolahan komoditas
komoditas tanaman Nilai
hortikultura hortikultura Indeks ) 0,07 027 0,67 0.87 1,00
unggulan yang | unggulan
telah
menerapkan
hilirisasi
FSK 6.1 IKSK 6.1
Meningkatnya | Persentase % - 66, 67 73,33 80 86,67 100
komoditas komoditas
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Target

SP/SK IKSP/IKSK Satuan |Baseline
2025 2026 2027 2028 2029
hortikultura hortikultura
unggulan yang | yang bernilai
bernilai tambah dan
tambah dan berdaya saing
berdaya saing | terhadap total
komoditas
hortikultura
unggulan
SP 7 IKSP 7.1
Terwujudnya | Indeks Tata
Tata Kelola Kelola
Birokrasi birokrasi Nilai
lingkup Ditjen | Ditjen Indeks - 0,86 0,87 0,87 0,88 0,88
Hortikultura hortikultura
yang baik,
transparan
dan akuntabel
FSK7.1 IKSK 7.1.a
Ditindaklanjut | Persentase
inya hasil pelaksanaan
temuan tindak lanjut
pengawas hasil
internal dan | pengawasan % 92,82 92,83 92,84 92,85 92,86 92,87
eksternal internal
terkait
pelaksanaan
tugas dan
fungsi Ditjen
Hortikultura
IKSK 7.1.b
Persentase
pelaksanaan
tindak lanjut
hasil
pemeriksaan % - 87 87,00 88 88,00 89.00
BPK terkait
pelaksanaan
tugas dan
fungsi Ditjen
Hortikultura
FSK 7.2 IKSK 7.2 Nilai
Meningkatnya | Indikator
kualitas Kinerja
pengelolaan | Pelaksanaan Nilai 92,40 92,50 92,60 92,70 92,80 92,90
anggaran unit | Anggaran
eselon | (IKPA) Ditjen
Kementerian | Hortikultura
Pertanian
rSK7.3 IKSK 7.3
Meningkatnya | Indeks
kepuasan Kepuasan
masyarakat Masyarakat S_kala 345 357 358 359 360 361
terhadap terhadap likert
layanan publik | layanan publik
Ditjen Ditjen
Hortikultura Hortikultura
- SK7.4. IKSK 7.4
Meningkatnya | Indeks
kepuasan unit | kepuasan unit Skala 313 321 322 323 324 325
eselon Il eselon Il likert
terhadap terhadap
layanan layanan
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Target
SP/SK IKSP/IKSK Satuan |Baseline
2025 2026 2027 2028 2029
dukungan dukungan
manajemen manajemen
Sekretariat Sekretariat
Ditjen Ditjen
Hortikultura Hortikultura

4.2 Kerangka Pendanaan Direktorat Jenderal Hortikultura

Kerangka pendanaan merupakan penjelasan kebutuhan pendanaan secara
keseluruhan untuk mencapai target Sasaran Program, dan Sasaran Kegiatan dari
Direktorat Jenderal Hortikultura saat ini dalam pemenuhan kebutuhan
pendanaan bersumber dari APBN yang bersumber dari rupiah murni, Pinjaman
dan/atau Hibah Luar Negeri (PHLN), Pinjaman dan/atau Hibah Dalam Negeri
(PHDN), dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Kebutuhan anggaran
tersebut dapat dioptimalkan dengan penyelenggaraan program dan kegiatan
Direktorat Jenderal Hortikultura dan disinkronisasikan dengan realitas
kemampuan sumber daya yang tersedia dalam Direktorat Jenderal Hortikultura.
Dengan demikian target capaian output diharapkan sesuai dengan alokasi
anggaran yang diterima oleh Direktorat Jenderal Hortikultura untuk periode 5
(lima) tahun ke depan. Adapun rincian target kinerja dan proyeksi kerangka

pendanaan pada lampiran .
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BABYV
PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Jenderal Hortikultura merupakan
dokumen perencanaan jangka menengah yang memuat arah pembangunan
sektor hortikultura dalam periode lima tahun, yakni tahun 2025-2029. Selain
mendukung pelaksanaan program SAKIP dan Reformasi Birokrasi, penyusunan
Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura juga bertujuan untuk memberikan
arahan kebijakan, program, dan kegiatan kepada seluruh SDM dan Unit Kerja
dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan Direktorat Jenderal
Hortikultura. Dengan tercapainya visi, misi, dan tujuan Direktorat Jenderal
Hortikultura, diharapkan juga mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan
Kementerian Pertanian dan program prioritas nasional di bidang hortikultura

yang tercantum dalam RPJMN dan RPJPN.

Dokumen Renstra Direktorat Jenderal Hortikultura tahun 2025-2029 terdiri
dari visi, misi, tujuan, Sasaran Program (SP) dan Indikator Kinerja Program (IKP),
serta arah kebijakan dan strategi organisasi dalam menghadapi peluang dan
tantangan di bidang hortikultura dalam lima tahun mendatang. Pencapaian dari
Renstra ini membutuhkan komitmen dari pimpinan dan kerja sama dan
kolaborasi dari seluruh Unit kerja dan SDM di lingkup Direktorat Jenderal
Hortikultura. Dengan semangat kerja sama dan kolaborasi yang tinggi, Direktorat
Jenderal Hortikultura optimis dalam mencapai visi organisasi dan menjawab

kebutuhan masyarakat terutama petani dan pelaku usaha di bidang Hortikultura.



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks Kinerja dan Kerangka Pendanaan Direktorat Jenderal Hortikultura

Kementerian Pertanian
SS1 Meningkatnya pendapatan petani
15515 Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP) Nilai 122,27 123,64 125,02 126,42 127,84 129,27
IKSS Pertumbuhan nilai tambah per tenaga kerja sektor % 34 35 38 4 36 33
1.2 pertanian
Terwujudnya Swasembada pangan asal pertanian
SS2 )
berkelanjutan
IKSS Persentase komoditas pertanian yang mencapai o Indikator
2.1 swasembada terhadap komoditas pertanian prioritas N baru 68,09 68,09 68,09 7021 72,34
ss3 Meningkatnya pangsa pasar (market share) produk
ekspor pertanian
IKSS Market share produk ekspor pertanian % Indikator 2,65 2,7 2,75 2,8 2,85
31 baru
S 4 Meningkatnya hilirisasi komoditas pertanian
unggulan
IZSls Indeks Hilirisasi komoditas pertanian unggulan Nilai indeks Im;l)lalia‘for 0,23 0,41 0,66 0,84 1
Terwujudnya Reformasi Birokrasi Kementan dalam
SS7 ) = -
mendukung pencapaian Reformasi Birokrasi
Issls Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian Nilai 85,11 86,98 88,17 89,77 90,67 91,28
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN 57.810 75.204 67.486 70.486 73.286
Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi Lingkup
SP.7 Ditjen Hortikultura yang baik, transparan dan 57.810 75.204 67.486 70.486 73.286
akuntabel
IKP 7.1 Indeks tata kelola birokrasi Ditjen. Hortikultura Nilai Indeks Iniﬁall:or 0,86 0,87 0,87 0,88 0,88 57.810 75.204 67.486 70.486 73.286
018.WA - Program Dukungan Manajemen 57.810 75.204 67.486 70.486 73.286
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Persentase pelaksanaan tindak lanjut hasil
IKK 1.1 pengawasan internal terkait pelaksanaan tugas dan % 92,82 92,83 92,84 92,85 92,86 92,87
fungsi Ditjen Hortikultura
KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal
RO Layanan Pemantauan dan Evaluasi Dokumen 10 15 38 38 38 38
Persentase pelaksanaan tindak lanjut hasil
IKK 1.2 pemeriksaan BPK terkait pelaksanaan tugas dan % - 87 87 88 88 89
fungsi Ditjen Hortikultura
KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal
RO Layanan BMN Layanan 1 1 1 1 1 1
IKK 2.1 N_llgl Indlka_tor Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Nilai 924 92,5 92,6 92,7 92,8 92,9
Ditjen Hortikultura
KRO Layanan Manajemen Kinerja Internal
RO Layanan Perencanaan dan Penganggaran Dokumen 85 20 20 20 20 20
RO Layanan Manajemen Keuangan Dokumen 70 20 20 20 20 20

1Kk 3.1 | indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan skala likert 345 3,57 3,58 3,59 36 3,61
publik Ditjen Hortikultura
KRO Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
. . Rekomendasi
RO Layanan Rekomendasi Hortikultura . 1 10 10 10 10 10
Kebijakan

KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal
RO Layanan Hukum Layanan 1 1 1 1 1
RO Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi Layanan 1 1 1 1 1 1
RO Layanan Data dan Informasi Layanan 35 1 1 1 1 1




IKK 4.1 dL?(iik;aI:ig:i;?:n‘::r:tsist?)lir]leg g’;:’;ﬂiﬂf;a"a" skala likert 3,13 321 3,22 3,23 3,24 3,25
KRO Layanan Dukungan Manajemen Internal
RO Layanan Umum Layanan 1 1 1 1 1 1
RO Layanan Perkantoran Layanan 1 1 1 1 1 1
KRO Layanan Sarana dan Prasarana Internal
RO Layanan Sarana Internal Layanan 1 1 1 1 1 1
RO Layanan Prasarana Internal Layanan 1 1 1 1 1 1
KRO Koordinasi
RO Koordinasi, Bimtek, Monev, dan Pelaporan Kegiatan - 15 15 20 20 20
ggﬁﬁ:ﬂ% ERSEDISANKSESIDANKONSUMETIEANCAN 205.172 235.914 815.112 951.640 1.083.140
IKP 2.1 Produksi Buah dan Sayur Juta Ton 28,52 30,66 31,85 33,04 34,25 35,47 205.172 235914 760.127 871.655 960.155
IKP 2.2 Produksi Tanaman obat Ton 495.767,00 529.523,45 532.171,06 534.831,92 537.506,08 540.193,61 0 0 2.000 2.000 20.000
IKP 2.3 Produksi Florikultura Ribu Tangkai 667.755,00 597.622,50 597.459,16 597.295,82 597.132,48 596.969,14 0 0 2.985 2.985 2.985

IKP 3.1 g::ri:gkata“ Produksi Hortikultura KSPP Sumatera 25.840 33.440 41.040 48.640 56.240 —— 50.000 75.000 100.000

IKK 1.1 Rata-rata luas panen komoditas buah prioritas

Ha

77.349

80.104

80.793

81.097

81.846

82.683

IKK 1.2 Rata-rata luas panen florikultura prioritas

m2

2.907.143

2.936.214

2.965.576

2.995.233

3.025.185

3.055.437
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KRO Sarana Pengembangan Kawasan
RO Kawasan Durian Ha 300 - 4510 5500 6000 7000
RO Kawasan Mangga Ha 428 - 200 200 300 1000
RO Kawasan Kelengkeng Ha 300 - - 100 300 500
RO Kawasan Alpukat Ha 330 - - 100 300 1000
RO Kawasan Manggis Ha 240 - - 100 300 500
RO Kawasan Buah Terna Ha - - - 100 100 100
RO Kawasan Buah Merambat Ha - - 1 50 50 100
RO Kawasan Buah Perdu Ha - - 200 200 200 200
RO Kawasan Florikultura m2 - - - 72400 72400 72400
KRO Koordinasi
RO Kooninasi, Bimtek, Monev dan Pelaporan Buah dan Kegiatan 20 38 R 38 38 38
Florikultura

Persentase area/ wilayah hortikultura yang
IKK 1.1 | terkendali terhadap luas area/wilayah hortikultura % 99,69 99,7 99,71 99.72 99.73 99.74
yang terserang OPT
KRO Sarana Pengembangan Kawasan
RO Area pengendalian OPT Hortikultura Ha 2500 40 3.000 4.417 6.500 12.000
RO Sarana Perlindungan Hortikultura unit 50 - 56 100 100 200
KRO Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
RO Kelompok Tani terlatih PHT Kelompok - - - 80 80 100
masyarakat
Persentase area/ wilayah hortikultura yang
IKK 1.2 mendapat penanganan DPI terhadap luas % 93,05 93,06 93,07 93,08 93,09 93,1
area/wilayah hortikultura yang terkena DPI
KRO Sarana Pengembangan Kawasan
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RO Area penanganan DPI Hortikultura Ha 200 - 32 140 140 200
KRO Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev dan Pelaporan .
RO Pelindungan Hortikultura kegiatan 24 38 . 38 38 38

s | fesenns ot bl etatay |y -

KRO Sarana Pengembangan Kawasan

RO Benih Sebar Umbi/Rimpang Hortikultura Ha 218 460 1000 2000 2700 2800

RO Benih Sebar Batang Hortikultura batang - - 482.000 1.100.000 1.100.000 1.200.000
KRO Sertifikasi Produk -

RO Sertifikat Tanda Daftar Varietas Hortikultura produk - - 33 35 35 38
KRO Pemantauan produk

RO Peredaran benih hortikultura yang diawasi laporan - - 100 100 100 200
KRO Koordinasi

RO | o e e a0 Pelaporan aan |28 s - s s s

IKK 1.1 | Rata-rataluas panen komoditas sayuran prioritas Ha 90.592 93.383 94.142 94.901 95.627 96.377
Ik 12 | Seeateluas panen komoditas @anaman obat Ha 7.021 7.031 7.056 7.001 7.126 7.162
KRO Sarana Pengembangan Kawasan
RO Kawasan Bawang Merah Ha 6.210 - 250 6.800 6.800 7.000
RO Kawasan Aneka Cabai Ha 3.000 40 3.000 4.200 4.200 4.500
RO Kawasan Bawang Putih Ha 76 20 300 1000 1000 2000
RO Kawasan Tanaman Obat Ha 100 - - 100 100 1000




RO Kawasan Sayuran Umbi Ha - - - 100 100 100
RO Kawasan Sayuran Buah Ha - - - 100 100 100
KRO Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
RO Pekarangan Hortikultura Kelompok - 13500 700 13500 13500 20000
Masyarakat
KRO Koordinasi
RO Koordinasi, Bimtek, Monev dan Pelaporan Sayuran Kegiatan 24 38 : 38 38 38
dan Tanaman Obat
Prasarana Bidang Pertanian, Kehutanan dan
KRO . .
Lingkungan Hidup
RO Prasarana Budidaya Sayuran Unit - - - - 10 25

Peningkatan Luas panen Hortikultura KSPP Sumatera

IKK 2.1 Ha 16.02 1700 2200 2700 3200 3700
Utara
KRO Sarana Pengembangan Kawasan
RO Kawasan Hortikultura KSPP Ha - - 2.000 2.000 2.250

IKP 1.1 indeks harga yang diterima petani Hortikultura Nilai Indeks 141,82 141,83 141,84 141,85 141,86 141,87 — n 2.000
KP4 | IndeksMutudan Keamanan komoditas pertanian Nilai Indeks | indikator 0,82 0,85 0,87 9.700,00 9.750 9.750 18.000
tanaman Hortikultura baru

Indeks hilirisasi komoditas tanaman hortikultura
unggulan

Nilai Indeks

indikator
baru

500

2.554,00

3.000

3.000

4.500

5887 Hilirisasi Hasil Hortikultura

185.098,00

157.615,44

443.522

713.522

174.497
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Persentase akses pasar yang dimanfaatkan usaha

Persentase komoditas pertanian Hortikultura yang

IKK 1.1 | tanihortikultura terhadap total akses pasar yang % - 80 85 87,5 90 95
didapat usaha tani hortikultura
KRO Promosi
RO Promosi Produk Hortikultura Promosi 5 - 4 5 6 20

IKK 2.1 | memenuhi persyaratan mutu dan keamanan % - 80 82,5 85 87,5 90
terhadap total komoditas pertanian Hortikultura
KRO Standarisasi Produk
RO Registrasi Kebun dan Lahan Usaha Hortikultura produk 1.000 - 1780 1800 1800 3600
KRO Sertifikasi Produk
RO Sertifikat Produk Hortikultura produk 100 - 150 150 150 300

Persentase produk komoditas hortikultura siap o
IKK 3.1 ekspor terhadap total potensi ekspor hortikultura % h 5 5 5 5 5
KRO Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok Masyarakat
RO | Kelompok Tani terlatih GAP Kelompok 110 - 135 140 140 300
masyarakat
RO Kelompok Tani Terlatih GHP Kelompok 40 - 40 50 50 100
masyarakat
KRO Sarana Pengembangan Kawasan
RO Horticulture Development of Dryland Areas Project Unit 1 500 887 2000 2000 1500




Persentase komoditas hortikultura yang bernilai

IKK 4.1 tambah dan berdaya saing terhadap total komoditas % - 66,67 73,33 80 86,67 100
hortikultura unggulan
KRO Koordinasi
RO Koo.rdmasll, Bimtek, Monev, dan Pelaporan Hilirisasi Kegiatan 40 38 38 38 38 38
Hasil Hortikultura
KRO Kebijakan Bidang Pertanian dan Perikanan
RO Rekomendasi Kebijakan Hilirisasi Hasil Hortikultura Rekor.x?endam - - 5 5 5 5
Kebijakan
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Lampiran 2. Manajemen Risiko

No

Jenis Konteks

Nama Konteks

Indikator (Indikator SP)

Pernyataan Risiko

Penyebab Risiko

Perlakuan Risiko

PJ

(pilih akan diisi) (Nama Sasaran Program)
1 2 3 4 5 6 7 8
Penguatan mekanisme
Terbatasnya sistem penyerapan dan pemasaran
envaneea harea hasil pertanian melalui Direktorat
ﬁorrfodi%fs er‘fanian pengembangan kemitraan, Hilirisasi Hasil
p penguatan kelembagaan Hortikultura,
Anjloknya harga produk petani, kerjasama champion Direktorat
komoditas hortikultura Sayuran dan
Overproduksi akibat 'll;gna;(man Oé)at,h
, _ tidak seimbangnya pola Irektorat Bua
Memngkat.ny:% indeks ha-lrga Irlldel.<s harga yang tanam dan permintaan Manajemen tanam dan dan Florikultura
yang diterima petani diterima petani pasar distribusi produksi
Hortikultura Hortikultura
Direktorat
Sasaran Program Hilirisasi Hasil
Fasilitasi subsidi dan bantuan :
sarana produksi (benih Hortikultura,
Kenaikan harga input/ sarana Kenaikan harga bahan .. - Direktorat
duksi baku elobal pupuk, pestisida) melalui S d
produksi aku globa S . ayuran dan
koordinasi kebijakan
anggaran dengan Kemenkeu Tanaman Obat,
' Direktorat Buah
dan Florikultura
}Iji'r;:?j};insgﬁf C::;ah Penyusunan kalender tanam Direktorat
Perubahan iklim ekstrem m e!men aruhi myusifn adaptif berbasis prakiraan Pelindungan
Produksi Buah dan Savur tanam & cuaca (kerja sama BMKG). Hortikultura
Terpenuhinya produksi . Y - - -
hortikultura dalam negeri Produksi Tanaman Obat Kel han dal ist Penguatan sistem monitoring
g Produksi Florikultura Serangan organisme dgtglr:;? dail:i di::m sistem dan deteksi dini OPT/OPH,, Direktorat
pengganggu tumbuhan/hewan | pengendalian Pelatihan petanl dalam Pelmldungan
hama,/penyakit. pengendalian hama terpadu Hortikultura

(PHT).
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Jenis Konteks

Nama Konteks

No (pilih akan diisi) (Nama Sasavan Program) Indikator (Indikator SP) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ]
Fasilitasi subsidi dan bantuan | Direktorat
Fluktuasi harga bahan sarana produksi (benih, Sayuran dan

Kenaikan harga input produksi

baku pupuk, benih, dan
pestisida di pasar global

pupuk, pestisida) melalui
koordinasi kebijakan
anggaran dengan Kemenkeu.

Tanaman Obat,
Direktorat Buah
dan Florikultura

Penguatan kelembagaan
penangkar benih, fasilitasi

Ketersediaan benih hortikultura | Sistem perbenihan pohon induk dalam rangka Direktorat
berdasarkan kebutuhan hortikultura yang belum | perbanyakan benih sebar, Perbenihan
produksi hortikultura optimal dukungan pendaftaran Hortikultura

varietas benih unggul dan

pengawasan benih

Penguatan koordinasi dan

sinkronisasi dengan Ditjen Direktorat

Terbatasnya infrastruktur
pendukung peningkatan
produksi hortikultura

Keterbatasan anggaran
infrastruktur pendukung
peningkatan produksi
hortikultura

PSP, Ditjen LIP Kementerian
Pertanian serta K/L lain
dalam perencanaan
pembangunan infrastruktur
pendukung peningkatan
produksi hortikultura

Sayuran dan
Tanaman Obat,
Direktorat Buah
dan Florikultura

Degradasi dan kualitas lahan/
kebun

Praktik pertanian tidak
berkelanjutan

Intensifikasi lahan, fasilitasi
pupuk organik/ pembenah
tanah, pendampingan
budidaya hortikultura yang
baik sesuai SOP

Direktorat
Sayuran dan
Tanaman Obat,
Direktorat Buah
dan Florikultura

Meningkatnya produksi
komoditas hortikultura pada
Kawasan Sentra Produksi
Pertanian

Peningkatan Produksi
Hortikultura KSPP
Sumatera Utara

Keterbatasan SDM dan
kelembagaan petani dalam
pengelolaan KSPP Sumatera
Utara

Lemahnya kelembagaan
petani

Peningkatan akses teknologi
dan inovasi untuk petani,
bimbingan teknis bagi petani,
peningkatan kapasitas petani,

Direktorat
Hilirisasi Hasil
Hortikultura,
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No

Jenis Konteks
(pilih akan diisi)

Nama Konteks
(Nama Sasaran Program)

Indikator (Indikator SP)

Pernyataan Risiko

Penyebab Risiko

Perlakuan Risiko

kombinasi faktor
agronomi (kurang pupuk,
mutu benih, perawatan

Fasilitasi bantuan sarana

PJ

Direktorat
Sayuran dan
Tanaman Obat,

kurang optimal), produksi,penyediaan benih Dlrektor.a tBuah
. ) . . dan Florikultura,
Produktivitas KSPP Sumatera manajemen (legalitas bermutu, pengendalian opt .
. . Direktorat
Utara masih rendah lahan bermasalah, akses ramah lingkungan, .
; o Perbenihan
pupuk terbatas, kurang pendampingan dan bimbingan )
. . Hortikultura,
pelatihan), serta faktor teknis .
. o Direktorat
lingkungan seperti iklim .
dan ham Pelindungan
Hortikultura
Kurangnya pemaharpan Melaksanakan bimbingan Direktorat
pelaku usaha/petani . e e :
teknis dan sosialisasi standar | Hilirisasi Hasil
terhadap standar mutu .
dan k mutu Hortikultura
Terjaminnya mutu dan Indeks Mutu dan an keamanan pangan
. . Belum meratanya penerapan
keamanan komoditas Keamanan komoditas
. . standar mutu dan keamanan
pertanian tanaman pertanian tanaman pangan Meningkatkan adopsi
Hortikultura Hortikultura . teknologi produksi dan Direktorat
Keterbatasan teknologi . o .
roduksi dan pengolahan pascapanen modern melalui Hilirisasi Hasil
p bimbingan teknis, demplot, Hortikultura
dan pendampingan
Direktorat
Intensifikasi kawasan, H111r1.sa51 Hasil
Kontinyuitas komoditas endampingan cara budidaya Hortikultura,
Meningkatnya volume ekspor | volume ekspor komoditas y Ketersediaan komoditas | > ping Y Direktorat

komoditas hortikultura

hortikultura

hortikultura berstandar ekspor
yang belum stabil

hortikultura siap ekspor

dan pascapanen yang baik dan
benar, mendorong sertifikasi
produk berstandar ekspor

Sayuran dan
Tanaman Obat,
Direktorat Buah
dan Florikultura,

Meningkatnya hasil
pengolahan komoditas

Indeks hilirisasi komoditas
tanaman hortikultura
unggulan

Ketersediaan bahan baku yang
tidak konsisten

Musim tanam/panen
yang tidak seragam

Pengembangan sistem rantai
pasok terintegrasi

Direktorat
Hilirisasi Hasil
Hortikultura
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No

Jenis Konteks
(pilih akan diisi)

Nama Konteks

Indikator (Indikator SP) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ]
(Nama Sasaran Program)
hortikultura unggulan yang
telah menerapkan hilirisasi Rendahnya pemanfaatan Kurangnya pepgetahuan Pelatihan dan pendampingan Di.r.elftor.at .
teknologi pengolahan dan dan keterampilan pelaku . Hilirisasi Hasil
teknologi pengolahan .
pascapanen usaha Hortikultura
Penguatan koordinasi dan
sinkronisasi dengan Ditjen
. Keterbatasan anggaran PSP Kementerian Pertanian Direktorat
Terbatasnya infrastruktur . o .
pendukung hilirisasi pembangunan serta K/L lain dalam H111r1.5351 Hasil
infrastruktur perencanaan pembangunan Hortikultura
infrastruktur pendukung
hilirisasi
Kualitas penyusunan dan Dinamika perencanaan Memanfaatkan sistem dan
pengelolaan anggaran yang yang dinamis meningkatan koordinasi Sekretariat
belum optimal dalam penyusunan dan Direktorat
pengelolaan anggaran Jenderal
Hortikultura
Penerapan SPIP yang masih implementasi Melaksanakan penilaian SPIP
Terwujudnya Tata Kelola belum optimal manajemen risiko yang yang terpadu, meningkatkan Sekretariat
Birokrasi lingkup Ditjen Indeks tata kelola birokrasi lemah (penilaian risiko komitmen organisasi dalam Direktorat
Hortikultura yang baik, Ditjen Hortikultura tidak memadai) pelaksanaan SPIP Jenderal
transparan dan akuntabel Hortikultura
Ketidaktertiban dan inefisiensi | Lemahnya koordinasi Menyusun dan menerapkan
dalam pengelolaan aset antara unit kerja pemilik | prosedur pengelolaan aset Sekretariat
aset dan pengelola aset yang tertib dan efisien, serta Direktorat
rutin melakukan audit aset. Jenderal
Hortikultura

78




Lampiran 3. Pohon Kinerja Direktorat Jenderal Hortikultura

POHON KIMERJA FO.2 - INTERMEDIATE OUTCOME 2.1.3

KiﬂEl]-ﬂ Stmteg‘ls Final Outcome 2 Indikator Kinerja {1K):
Masional - - - IK.2.3: Indeks Kemandirian pangan =sal pertanian
FO 2."I'erwu1udmra Kemandirian Pangan asal IK. 2.6 Indeks kepatuhan terhadap standar dan regulasi budi days pertanizn
Pertanian™ berkelanjutan
IK 2.c: Persentase penurunan potensi kerugian ekonomi akibat perubahan iklim terhadap
PDE (%) pada s=ktor pertanian
Intermediate Outcome (Int.0) 2.1 Indikator Kinerja (1K):
Kinerja Strategis Terwujudnya Swasembada Pangan Asal Pertanian IK2.2 : Persentase kemoditas pertanian yang mencapai swasembada
Sektor Berkelanjul:n terhadap koemoditas pertanian prioritas
= l Intermediate Oubtcome (Int.0) 2.1.5
Intermediate Outcome {Int0) 2.1.1 Intermediate Qutcome (Int.0) 2.1.3 “Meningkatnys prcu:luks[i kurrfudl'tas
Terpenuhinya produksi Terjaminnya Mutu dan Keamanan pertanian prinriis)] peds e
R IS pER R Komoditas Pertanian Sentra Produksi Pertanian™
Kinerja
siﬁiir Indikator Kinerja {1k): Indikator Kinerja {1K): Indikstor Kinerja (1K)
= |K_2.1.1.a: Produksi komoditas = |K.2.1.4.b: Indeks MMutu dan Keamanan s 1K.2.1.5: Parsentase produksi komoditas
pertanian komoditas pertanian tanamsan pertanian pada K5SPFP terhadap targset
produksi KSPF
+----—-—-—--"4 - " " -"-"-"-"-"-—"-——-“" -+ - -+« —-“{ - —-“{ - - - - - - - - - . . — — —{—_—_—_—_-—_———— — — — — — — — — —— — - - — — =
v X 1 v .
- b
Immediate Qutcome Immediate Immediate Dubcome Immediate |I'I'II'I'IEE‘IIEIIE Dutcon‘:e.{lmm.ﬂ} Y
Out I MZ2.1.1.5 “Tercapaimya produktivitas dan luas panen
{Imm.0)2.1.1.2 come(lmm.0)2.1.1. mm.0)2.1.14.4 Outcome{lmm.0)2.1.1.3 H i jori
Kinerja Ter hi L “Terlindunai N ; it i komeditas pertanian prioritas pada Kawasan
penuhimya Luas qimy=a Tersediamnya pupuk, “Terwujudmya komoditas Sentra Produksi Pertanian™
Taktikal Tanam, Luas Panen dan komoditas pertanian dari benihybibit dan pestisida o e [ S s entra Produksi anian
potensi produksi ternak OPT, PHMS dan dampak berdasarkan kebutuhan : — -
komoditas pertanian perubahan iklim™ produksi perwnian Indikator Kinerja (IK): .
Indikator Kinerja (IK): = [K.2.1.5.1 3 Rata-rata produktivitas
Indlk:lmr Iilnferja (1B i Indilator Kinerja {IK): Indi r Kinerja (1K): - |K_2_1.3-_1.EZ Persentase ho.moditas komoditas pertanian pricritas pada KSPP
= IK.2.1.1.7 a: Rata-rata s IK.2.1.1.3 = Persentase s IK21145 Persentase pertanian yarng mamanuhi = |K_2.1.5.1 b: Rata-rata luas panen
ﬂ:—.sgz?:in I;::::ian areaswilaysh yang terkendali ketersedisan pupuk, pErsysratsn mutu dan_ loeamanan_ komoditas pertanian prioritas pada KSPP
priorite: F terhadap luas area/wilayah benih/bibit dan pestisida terhadap total komoditas pertanian
wyang terserang OFT serta terhadap kebutuhan
dampak perubshan iklim. produksi pertanian.
______ e e M Bl __________'*"__________l__________________1________________1!"________
Ourpus Outpus Output Ourpur Output
- 02113214 ) 02.1.13 1 pelindungan - 02.1.1.42 "Menjamin ketersediaan 02.1.5.1.2 "Pangawasan Mumw 0.2.1.5.1.1 "Budidaya
(REEECE T RS komoditas pertanian dari OPT™ dan akses petani terhadap benih/bibit komoditas hasil pertanian” komoditas pertanian
Kinerja e 021132 “Penanganan DPI bermutu” prioritas pada KSPP"
! - P - 0241143 “Pa jian Mumu Benih™ Indikator Ouwtput [10]):
Operasional Indikator Output [10): paxiaiEnes ki e tana ngujian enil
10.2.1. 1.1 L& Luas i . = 0213113 Jumlzh pengujian mutu Indikator Output (10
Kawasan budidaya Indikaar Curput (100 Imdikater Quzput (10): o dan k=amanan komoditas hasil pertanian = I02.1.51.1 a: Luas Kawasan
komoditas pertanian - |0.2.1.1.3.1_.a: Luas ares - ID.E.:L‘.LA-.E.a:Jumlah_benlh.-'hlblt * 10.2.1.3.1.1.b: Jumlsh kornoditas yang budid=ya komeditas pertanian
pengendzlian OFT bEfmUb—_‘- wang tEfEEI:_"E tepat waktu dan memanuhi persyaratan mutu dan pricritas di KSPP
= 102113 2a:"Luas area dzpat diakses petani ksamanan komoditas hasil pertanian
mitigasi DPI™ berdasarkan hasil penguiizn




INTERMEDIATE OUTCOME 2.1.1.2 MENJADI SASARAN

Immediate Outcome (Imm.0) 2.1.1.2

“Terpenuhinya Luas Tanam, Luas Panen dan potensi produksi

ternak komoditas pertanian prioritas”

—-——
T L

Terpenuhinya  produksi
hortlkultura dalam negeri

SK Terpenuhinya luas panen
komoditas Buah dan Florikultura
prioritas

SK Terpenuhinya luas panen
komoditas sayuran dan tanaman
obat prioritas

Produksi Buah dan Sayur (Juta
Ton)

Produksi Tanaman obat (Ton)

Produksi
Tangkai)

Florikultura (Ribu

IKSK 1.1 Rata-rata luas panen
komoditas buah prioritas (Ha)

IKSK 1.2 Rata-rata luas panen
Florikultura prioritas (Ha)

IKSK 2.1 Rata-rata luas panen
komoditas sayuran dan
tanaman obat prioritas (Ha)

IKSK 2.2 Rata-rata luas panen
komoditas  tanaman  obat
prioritas (Ha)

30,66

529.523,45

597.622,50

80.104

2.936.214

93.383

7.031

Indikator Kinerja (IK):

* 1K.2.1.1.2.a: Rata-rata luas panen untuk komoditas pertanian
prioritas

31,85

532.171,06

597.459,16

80.793

2.965.576

94.142

7.056

33,04

534.831,92

597.295,82

81.097

2.995.233

94.901

7.091

34,25

537.506,08

597.132,48

81.846

3.025.185

95.627

7.126

Direktorat Jenderal
35,47

Hortikultura
540.193,61
596.969,14
82.683 Dit Buah dan Florikultura
3.055.437
96.377 Dit Sayuran & Tanaman Obat
7.162



INTERMEDIATE OUTCOME 2.1.1.3 MENJADI SASARAN

“Terlindunginya komoditas dari OPT, PHMS dan dampak
perubahan iklim”

Terpenuhinya  produksi

hortikultura dalam negeri

SK  Terlindunginya  komoditas
pertanian hortikulura dari OPT dan

dampak perubahan iklim

Immediate Outcome (Imm.O) 2.1.1.3

Produksi Buah dan Sayur (Juta Ton)

Produksi Tanaman obat (Ton)
Produksi Florikultura (Ribu Tangkai)

IKSK 1.1 Persentase area/ wilayah
hortikulura yang terkendali terhadap
luas area/wilayah hortikultura yang

terserang OPT (%)

IKSK 1.1 Persentase area/ wilayah
hortikulura yang yang mendapat
penanganan DPI terhadap luas
area/wilayah hortikultura yang

terkena DPI (%)

30,66

Indikator Kinerja (IK):

IK.2.1.1.3.a: Persentase area/wilayah yang terkendali terhadap luas
area/wilayah yang terserang OPT, terdampak PHMS serta perubahan
iklim.

31,85 33,04 34,25 35,47 Direktorat Jenderal

Hortikultura

529.523,45 532.171,06  534.831,92 537.506,08 540.193,61

597.622,50 597.459,16  597.295,82 597.132,48 596.969,14

99,69

93,05

Direktorat Pelindungan
99,70 99,71 99.72 9973 ~ Hortikultura
Direktorat Pelindungan
Hortikultura
93,06 93,07 93,08 93,09
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INTERMEDIATE OUTCOME 2.1.1.4 MENJADI SASARAN

Immediate Outcome (Imm.O) 2.1.1.4

“Tersedianya pupuk, benih/bibit dan pestisida berdasarkan

kebutuhan produksi pertanian”

Indikator Kinerja (IK):
IK.2.1.1.4.a: Persentase ketersediaan pupuk, benih/bibit dan pestisida

terhadap kebutuhan produksi pertanian

e ——
e

produksi

Terpenuhinya

hortikultura dalam negeri

SK Tersedianya benih

hortikultura berdasarkan

kebutuhan produksi hortikultura

Produksi Buah dan Sayur (Juta Ton) 30,66 31,85 33,04 34,25 35,47
Produksi Tanaman obat (Ton) 529.523,45 532.171,06 534.831,92 537.506,08 540.193,61 Direktorat
Hortikultura
Produksi Florikultura (Ribu
597.622,50 597.459,16 597.295,82 597.132,48 596.969,14
Tangkai)
IKSK Persentase ketersediaan benih
hortikultura terhadap kebutuhan 39,80 40,10 40,42 40,76 41,10 Dit Perbenihan Horti

produksi hortikultura (%)
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INTERMEDIATE OUTCOME 2.1.3.1 MENJADI SASARAN

Immediate Outcome (Imm.0) 2.1.3.1 Indikator Kinerja (IK):
IK.2.1.3.1.a: Persentase komoditas pertanian yang memenuhi

“Terwujudnya komoditas pertanian bermutu dan aman”

persyaratan mutu dan keamanan terhadap total komoditas pertanian

—
L =
TEET e e T

SP Terjaminnya mutu dan keamanan

IKSP Indeks Mutu dan Keamanan komoditas
komoditas pertanian tanaman 0,8 0,825 0,85 0,87 0,9 Ditjen Hortikultura
pertanian tanaman Hortikultura (indeks)

Hortikultura

SK Terwujudnya komoditas IKSK Persentase komoditas pertanian

pertanian Hortikultura bermutu dan Hortikultura yang memenuhi persyaratan Direktorat  Hilirisasi
80 82,5 85 87,5 90

aman mutu dan keamanan terhadap total komoditas Hasil Hortikultura

pertanian Hortikultura (%)
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INTERMEDIATE OUTCOME 2.1.5 MENJADI SASARAN

Indikator Kinerja (IK):
IK.2.1.5: Rata-rata luas panen komoditas pertanian prioritas pada

KSPP

'

SP Meningkatnya produksi

komoditas Hortikultura prioritas IKSP Peningkatan Produksi Hortikultura Ditjen Hortikultura / KSPP
25.840 33.440 41.040 48.640 56.240

pada Kawasan Sentra Produksi KSPP Sumatera Utara (Ton) Sumut

Pertanian

SK  Tercapainya luas panen

komoditas hortikultura prioritas IKSP Peningkatan Luas panen Ditjen Hortikultura / KSPP
pada Kawasan Sentra Produksi Hortikultura KSPP Sumatera Utara (Ha) 1.700 2.200 2.700 3.200 3.700 Sumut
Pertanian
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POHON KIMERJA FO.3

Kinerja Strategis
Masional

Kinerja Strategis
Sektor

Kinerja Soategis
Sub Sektor

Kinerja Taktikal

Kinerja Operasional

FO 3. “Terwujudnya kontribusi ekspor sektor
pertanian terhadap PDE Indonesia™

Fimal Outcome 3

Indikator Kinerja (18]

IK_3.1: Persentase peningkstan pemenuhan produksi perani
energi

IK 3.2: Pertumbuhan PDB Tanaman Perkebunan

IK 3.3: Pertumbuhan PDB Tanaman Hortikultura

=n terhadsp kebutuhan bahan baku bio

¥

Intermediet Outcome (Int.0) 3.1
“Meningkatnya pangsa pasar (market
share) produk ekspor pertanian”

Indikator Kinerja (IK):
IK.32.1: Pangsa pasar (market
siare) produk ekspor pertanian

Intermediet Qutcome (Int.0) 3.1.1
*Meningkatnya volume ekspor
komoditas pertanian yang siap

digunakan”

Intermediet Outcome (Int.0) 3.2 In
“Meningkatnya hilirisasi komoditas
pertanian unggulan”™

IK.3.2: Indeks Hilirisasi
komoditas pertanian Unggulan

dikator Kinerja {1K):

________________________ R

Indikator Kinerja (IK):
K3 1.1 Volume ekspor komoditas
pertanian

pertanian siap ekspor

Immediate Outcome (Imm.0) 3.1.1.1
“Meningkatnya ketersediaan produk komoditas

Indikator Kinerja (1K):

Elspor (25)

= [K.2.1.3.1.3: Persentase Produk komoditas
pertanian siap Ekspor terhadap total Potensi

Output

= 03.1.1.1.1 "Pembinaan nilai
tambah dan daya saing potensi
elspor produk komoditas
pertanian”™

+ 0 3.1.1.1.2 “Potensi ekspor
produk komoditas pertanian”

+ 03.1.1.1.3 "Promosi produk
komeoditas hasil pertanian™

+ 0 3.1.1.1.4 “Produksi komoditas
elspor pertanian non pangan”

Indikator Output (10):

= [3.3.1.11.1 alumlah potensi ekspor
produk komoditas pertanian yang
dibina

= |0.3.1.1.1.2. 3 lumlzah produk komoditas)
pertanian yang berpotensi ekspor

= |0.3.1.1.1.3 a3 lumlah potensi ekspor
produk komoditas pertanian yang
dipromosikan

= 0311143 Jumlah produksi
komoditas ekspor pertanian non
pangan

Intermediet OQutcome (Int.0) 3.1.1
“Meningkatnya hasil hilirisasi
komoditas pertanian unggulan yang
telah menerap.kan hilirisasi"

Indikator Kinerja {1K):
IK.3.2.1: Indeks hilirisasi
komoditas pertanian
unggulan

Immediate Outcome (Imm.0Q)
“Meningkatnya komoditas pertanian

bernilai tambah dan berdaya saing ”

3.2.1.1
unggulan yang

Indikator Kinerja (IK):

= [K.3.2.1.1: Persentase komoditas pertanian yang bernilai tambah dan
berdaya saing terhadap total komoditas pertanian unggulan

Qutput
+ 03.2.1.1.1 “Pengelolaan rantai
nilai komoditas pertanian™
+ 03.2.1.1.2 “Pembinaan hilirisasi
komoditas pertanian unggulan

Indikator Output (10):

= 03121138 Jumlah kemoditas
pertanian yang dipersingkat rantai
nilainya

= [0.3.1.2.1.2 3 Jumlah kegiatan
pembinaan hilirisasi komoditas
pertanian unggulan




INTERMEDIATE OUTCOME 3.1.1 MENJADI SASARAN KEGIATAN DAN

Indikator Kinerja (IK):
IK.3.1.1.1: Persentase produk komoditas pertanian siap ekspor terhadap totz

potensi ekspor (%)

—..——

SP Meningkatnya volume ekspor IKSP Volume ekspor komoditas hortikultura

komoditas hortikultura (Ribu Ton) 360 370 380 390 400

Ditjen Hortikultura

SK  Meningkatnya ketersediaan IKSK  Persentase  produk  komoditas
Direktorat  Hilirisasi

produk komoditas pertanian hortikultura siap ekspor terhadap total 5 5 5 5
Hasil Hortikultura

hortikultura siap ekspor potensi ekspor hortikultura (%)
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INTERMEDIATE OUTCOME 3.2.1.1 MENJADI SASARAN KEGIATAN DAN

SP Meningkatnya hasil pengolahan
komoditas hortikultura unggulan

yang telah menerapkan hilirisasi

SK Meningkatnya komoditas
hortikultura unggulan yang bernilai

tambah dan berdaya saing

Indikator Kinerja (IK):
IK.3.2.1.1: Persentase komoditas pertanian yang bernilai tambah dan berdaya

saing terhadap total komoditas pertanian unggulan

—.—
[ T
TEET e e T

IKSP Indeks hilirisasi komoditas tanaman
Ditjen Hortikultura

hortikultura unggulan (Indeks) 0,07 0,27 0,67 0,87 1,00
IKSK Persentase komoditas hortikultura yang
Direktorat  Hilirisasi
bernilai tambah dan berdaya saing terhadap
66,67 73,33 80,00 86,67 100  Hasil Hortikultura

total komoditas hortikultura unggulan (%)
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POHON KINERJA FO.6

. . . FO & TTS . Indikator Kinerja {1K):
Kinerja Strategis e » |K.6 : Persentase Peningkatan Milai RE Kementerian Pertanian Level Masional (RPIMN)
Masional Birokrasi Masional
Kinerja Strategis Intermediet Dutcome 6.1 Indikator Kinerja {Ik): _ )
Sektor CSF 6.1 Terwujudnya Reformasi Birokrasi Kementan dalam : :ﬁkéft;r:li:?ml Reformasi Birokrasi Kementerian | , |
mendukung Pencapaian Reformasi Birokrasi Level KA
I e e e e e e o e e o o — — — — — o— — — — o— — — o— o— m— — —_ —_ —

____________ i

Indikator Kinerja (1K]:

s [K.&.1.1.: Milai RE General Kementarian Pertanian I Level Es 1

Intermediet Outcome (Int.0) 6.1.1
Terwujudnya Reformasi Birokrasi Generml Kementan

Indikator Kinerja {IK):
Immediate Outcome 6.1.1.1 Indikator Kinerja (IK): Immediate Outcome 6.1.1.2
“Terwujudnya tata kelola *1K.6.1.1.1.b: Milai SAKIP Kementan “Terwujudnya budaya = IK.6.1.1.2 a2 Survey Kepuasan
pemertanan digtal || 11661 00 o2 epe g emenn okt sermkmiscengen | | Masyaaias G0
l{em.erlt-erlarl Pertanian 1_.rar|-4_:| . Ik_ﬁ:i::l::l:l; Indikator Kinerja Pelaksanaan Anagaran ASM yang profesional” = IK.6.1.1.2.b: Indeks BerAKHLAK
2izarp lum narylalE ae e «1K.6.1.1.1.m: Indeks Pengelolazn Aset e 1IK.6.1.1.2 c: Indeks Sistem Merit
- |K_fl.j..j..1.p: Indeks Reformasi Hubum o s |K.6.1.1.7.d° Indeks F"El-a*_.'anan
=1K.6.1.1.1 q: Tingkat kematangan penyelenggaraan statistik sektoral B
Kinerja Taltilal +IK.6.1.1.1 " Indeks Tata Kelola Pengadaan Publik
® [K.6.1.1.2 e: Indeks kepuasan
terhadap layanan dukungan
manajemean
Indikeator Ouwtpart {10
» 10061111 Jumlsh layansn Perencanaan dan
3 Pemganggaran 3 Indikatar Dutgut (0}
Dutput . _ . Dutput ndi T ul B
~ “Layanan Perencanaan” * IC'.E-.1.1.1.2:JurnLah layanan Pemantafﬁrn s=n Bvaluasi - “Layanan Humas dan |!'If\|H'ITEST = Jumlzh layenan Humas dan Informasi
. '-Lzyalzn Pel'naﬂala_'l. dan Evaluasi™ . ICI_E-.1.1.1.5:JurnLah layanan Kepegawaian " :Lzryamrelmrnendaﬂ . = Jumlzh layenan rekomendasi hortikulturz
- _LG'mzr- KEP'E_'QE"EE‘ * 10611160 Jumlzh layanan BMM : _tzryamﬁaa:;mrhaﬁrfl_ﬁ Iriz=l = Jumlsh leyenan dukungan manzjemsen internal
. _'-3!'331 EMNT . » 10.6.1.1.1.7: Jumlzh layanan Manajemen Keuangan - [IEIE = Inteu:rlﬁl' « lumlzh Layanan Data dan Informasi
- Ly Mangjemen Keuangan # 10.6.1.1.1.8: Jumlzh layanzan Pengzdaan Barang dan Jasz - “Layanan Lmum™ = lumlzh lzyanan Sarana dan Prasaranz interna
« “Layanan Pengadaan Barang dan Jas3” - S = B i
« ~Layanan Kemumahtanggan # 10061119 Jumlsh layansn Kerumahtanggan « “Koordinasi, Bimtek, Money, dan Pelaporan’ » lumlzh kegiatan Koordinzsi, Bimeek, Monev, dan
- “Layanan Perkantoran™ # [006.1.1.1.10: Jumlzh laysnan Kerasipan Pelzporan

“Layanan Dulungan Manajeman Internal™ * 10.61.1.1.11: lumlah layznan PNBP
» [006.1.1.112: Jumlzh laysnan perkantoran

| # 100611115 Jumlzsh Laysnan Persturan Perundang-
Undangan




INTERMEDIATE OUTCOME 6.1.1.1 MENJADI SASARAN KEGIATAN DAN IKSK

Immediate Outcome 6.1.1.1 Indikator Kinerja (IK):

* 1K.6.1.1.1.g: Tingkat Maturitas SPIP
* 1K.6.1.1.1.h: Tingkat Keberhasilan Pembangunan
|

“Terwujudnya tata kelola pemerintahan digital Kementerian

—l...

Sasaran Program/ Sasaran TARGET
IKSP/ IKSK

Kegiatan

SP Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi
IKSP Indeks tata kelola birokrasi Ditjen. Hortikultura (Nilai Direktorat Jenderal
Lingkup Ditjen Hortikultura yang baik, 0,86 0,87 0,87 0,88 0,88
Indeks) Hortikultura
transparan dan akuntabel

IKSP 1. Persentase pelaksanaan tindak lanjut hasil
SK 1. Ditindaklanjutinya hasil temuan
pengawasan internal terkait pelaksanaan tugas dan fungsi 92,83 92,84 92,85 92,86 92,87
pengawas internal dan eksternal
Ditjen Hortikultura (%)

SK 2. Meningkatnya kualitas
IKSK 2. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
pengelolaan anggaran unit eselon I 92,5 92,6 92,7 92,8 92,9 Sekretriat Direktorat
Ditjen Hortikultura (Nilai)
Kementerian Pertanian Jenderal Hortikultura

SK 3. Meningkatnya kepuasan
IKSK 3. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan
masyarakat terhadap layanan publik 3,57 3,58 3,59 3,6 3,61
publik Ditjen Hortikultura (Nilai Indeks)
Ditjen Hortikultura

SK 4. Meningkatnya kepuasan unit

eselon II terhadap layanan dukungan IKSK 4. Indeks Kepuasan unit eselon II terhadap layanan

3,21 3,22 3,23 3,24 3,25
manajemen Sekretariat Ditjen dukungan manajemen SetDItjen Hortikultura (Nilai Indeks)
Hortikultura
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